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RINGKASAN

AZKIA RAHMAH. Resiliensi Ekonomi Rumah Tangga Petambak Garam di
Kabupaten Indramayu. Dibimbing oleh AKHMAD FAUZI dan NUVA.

Perubahan iklim telah menjadi ancaman bagi lingkungan dan masyarakat,
khususnya mereka yang menggantungkan hidup pada sektor pertanian dan
perikanan. Produksi garam merupakan mata pencaharian yang peka terhadap
dampak perubahan iklim karena proses produksi garam sangat dipengaruhi oleh
faktor alam. Dampak perubahan iklim tersebut berdampak pada mata pencaharian
rumah tangga petambak garam. Dalam menghadapi perubahan iklim, serangkaian
langkah ketahanan dilakukan agar mata pencaharian rumah tangga dapat terus
terjaga. Untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, petambak garam melakukan
beberapa adaptasi seperti mengubah fungsi lahan tambak, mencari penghasilan di
luar tambak garam, dan menyewakan lahan tambak. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis resiliensi rumah tangga petambak garam di Kabupaten
Indramayu, menganalisis faktor yang mempengaruhi resiliensi rumah tangga
petambak garam, dan menganalisis mekanisme adaptasi rumah tangga petambak
garam. Metode yang digunakan untuk menganalisis tujuan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kuantitatif dan structural equation modeling (SEM) dengan
menggunakan partial least square (PLS). Pengumpulan data dilakukan pada bulan
Februari — Mei 2024. Pengambilan data dilakukan melalui wawancara dengan 35
rumah tangga petambak garam di Kabupaten Indramyu, yang difokuskan pada
Kecamatan Losarang, Kecamatan Kandanghaur, dan Kecamatan Krangkeng.

Hasil penelitian menunjukkan rumah tangga petambak garam di Kabupaten
Indramayu memiliki tingkat resiliensi ekonomi yang masih berada di tingkat sedang
pada pilar access to basic services (67,50%) dan assets (76,19%). Pilar access to
basic services terdiri dari indikator akses terhadap bantuan finansial, kepemilikan
asuransi kesehatan pada rumah tangga petambak garam, akses pemasaran garam,
dan lama waktu bekerja rumah tangga petambak garam. Assets terdiri dari indikator
kepemilikan lahan tambak, pendapatan rumah tangga petambak per bulannya, dan
kepemilikan rumah. Resiliensi dengan tingkat yang tinggi berada pada social safety
nets (90,00%) yang terdiri dari indikator keamanan dalam aktivitas budidaya dan
kehidupan sehari-hari, kepercayaan antar petambak dan kemandirian terhadap
program bantuan dari pemerintah.

Faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi rumah tangga petambak garam
adalah faktor learning capacity yang terdiri dari keinginan untuk mengikuti
pelatihan, lama pengalaman budidaya garam, dan konflik antar petambak yang
rendah. Learning capacity menunjukkan partisipasi dari rumah tangga petambak
garam yang cukup tinggi walaupun tingkat pendidikan kepala keluarga yang
mayoritas hanya menamatkan sekolah dasar sebesar 57,14%. Learning capacity
berpengaruh positif sebesar 85,60% dalam meningkatkan buffer capacity. Oleh
karena itu, keinginan untuk mengikuti pelatihan, lama pengalaman budidaya garam,
dan konflik antar petambak yang rendah dapat mempengaruhi buffer capacity yang
terdiri dari indikator luas lahan dan produktivitas, kemandirian terhadap bantuan
pemerintah, metode yang digunakan, dan stabilitas pekerjaan rumah tangga
petambak garam sebesar 85,60%. Learning capacity juga berpengaruh positif



sebesar 59,30% dalam meningkatkan self organizing capacity, sehingga keinginan
untuk mengikuti pelatihan, lama pengalaman budidaya garam, dan konflik antar
petambak yang rendah dapat mempengaruhi self organizing capacity yang terdiri
dari indikator pemasaran garam, keterlibatan dalam kelompok atau koperasi,
alternatif keterampilan rumah tangga, kepercayaan antar rumah petambak garam,
dan lama waktu bekerja sebesar 59,30%.

Kapasitas adaptasi petambak garam yang memiliki persentase tertinggi
berupa komponen pengalaman lampau menginspirasikan cara baru untuk
meningkatkan pendapatan rumah tangga petambak garam (94,29%), pengetahuan
petambak garam dan ketertarikan petambak garam untuk mengikuti pelatihan
£91,43%) serta kepercayaan antar petambak yang terjalin kuat (94,29 %). Keempat
fal ini jika dielaborasikan dapat menjadi tumpuan untuk mekanisme adaptasi rumah
tangga petambak garam untuk menanggulangi ketidakpastian ekonomi petambak
garam akibat perubahan iklim.

Kata kunci: adaptasi, faktor resiliensi, perubahan iklim, SEM PLS.



SUMMARY

AZKIA RAHMAH. Economic Resilience of Salt Farmer Households in Indramayu
Regency. Supervised by AKHMAD FAUZI and NUVA.

Climate change has become a threat to the environment and society,
especially those who depend on the agriculture and fisheries sectors. Salt
production is a livelihood that is sensitive to the impacts of climate change because
the salt production process is greatly influenced by natural factors. The impact of
climate change has an impact on the livelihoods of salt farmer households. In
dealing with climate change, a series of resilience steps are taken so that household
livelihoods can continue to be maintained. To meet household needs, salt farmers
make several adaptations such as changing the function of pond land, seeking
income outside of salt ponds, and renting out pond land. The purpose of this study
was to analyze the resilience of salt farmer households in Indramayu Regency,
analyze the factors that influence the resilience of salt farmer households, and
analyze the adaptation mechanisms of salt farmer households. The method used to
analyze the objectives in this study is quantitative descriptive and structural
equation modeling (SEM) using partial least square (PLS). Data collection was
conducted in February - May 2024. Data collection was conducted through
interviews with 35 salt farmer households in Indramayu Regency, which focused
on Losarang District, Kandanghaur District, and Krangkeng District.

The results of the study showed that salt farmer households in Indramayu
Regency had a level of economic resilience that was still at a moderate level in the
pillars of access to basic services (67.50%) and assets (76.19%). The access to basic
services pillar consists of indicators of access to financial assistance, ownership of
health insurance in salt farmer households, access to salt marketing, and length of
time working for salt farmer households. Assets consist of indicators of pond land
ownership, monthly income of farmer households, and home ownership. Resilience
with a high level is in social safety nets (90.00%) which consists of indicators of
security in cultivation activities and daily life, trust between farmers and
independence from government assistance programs.

Factors that influence the resilience of salt farmer households are learning
capacity factors consisting of the desire to take training, length of experience in salt
cultivation, and low conflict between farmers. Learning capacity shows the
participation of salt farmer households is quite high even though the education level
of the majority of family heads is only elementary school graduates of 57,14%.
Learning capacity has a positive effect of 85,60% in increasing buffer capacity.
Therefore, the desire to take training, length of experience in salt cultivation, and
low conflict between farmers can affect buffer capacity consisting of indicators of
land area and productivity, independence from government assistance, methods
used, and stability of salt farmer household jobs by 85,60%. Learning capacity also
has a positive effect of 59,30% in increasing self-organizing capacity, so the desire
to take training, length of experience in salt cultivation, and low conflict between
farmers can affect self-organizing capacity consisting of indicators of salt
marketing, involvement in groups or cooperatives, alternative household skills,
trust between salt farmer households, and length of work time by 59,30%. The
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1.1 Latar Belakang

Perubahan suhu permukaan global selama periode 1850-1900 hingga 1995-
2014 mengalami peningkatan rata-rata sebesar 0,85 °C (IPCC 2021). Peningkatan
suhu, kenaikan curah hujan dan kenaikan permukaan air laut menjadi indikator
perubahan iklim di wilayah pesisir (Choirunnisa et al. 2022). Adanya perubahan
iklim ini berdampak terhadap aktivitas ekonomi masyarakat pesisir, sehingga
masyarakat perlu lebih adaptif terhadap perubahan yang ada.

Dampak negatif perubahan iklim memaksa masyarakat pesisir untuk
beradaptasi karena banyak masyarakat pesisir yang menggantungkan hidup mereka
pada ekosistem laut dan pesisir (Choirunnisa et al. 2022). Mata pencaharian
masyarakat pesisir berupa perikanan tangkap dan budidaya perikanan seperti
tambak garam, tambak udang, budidaya rumput laut, yang membuat masyarakat
pesisir memiliki ketergantungan dengan ekosistem laut dan pesisir. Perubahan
iklim dapat mengganggu ketersediaan sumber daya laut dan mengurangi
pendapatan yang diperoleh dari sektor-sektor ini. Hal ini mengakibatkan
ketidakstabilan mata pencaharian dan meningkatkan risiko kemiskinan di kalangan
masyarakat pesisir (Sabarisman 2017).

Iklim merupakan faktor penting dalam proses produksi garam tradisional, di
mana budidaya garam merupakan salah satu mata pencaharian yang banyak
dilakukan oleh masyarakat pesisir. Kondisi iklim dan cuaca memengaruhi waktu
dalam produksi garam serta kualitas garam yang dihasilkan. Faktor iklim juga
memengaruhi kualitas tambak garam dan biaya yang dibutuhkan untuk persiapan.
Biaya yang digunakan saat musim kemarau lebih kecil dari pada musim hujan.
Namun, keberadaan pasokan garam yang melimpah karena produksi yang optimal
pada musim kemarau berbanding terbalik dengan harga garam di pasaran, semakin
melimpah produksi garam menyebabkan terjadinya penurunan harga.

Durasi musim hujan dan kemarau yang panjang memiliki pengaruh terhadap
harga garam. Durasi musim hujan yang panjang menyebabkan hambatan pada
proses produksi garam tradisional karena rendahnya evaporasi yang terjadi. Hal
tersebut menyebabkan semakin besarnya kemungkinan gagal panen sehingga
ketersediaan garam menjadi langka dan menyebabkan kenaikan harga. Pada musim
kemarau panjang dan evaporasi tinggi, produksi garam dapat dilakukan secara
optimal, sehingga produksi melimpah dan harga garam mengalami penurunan (Aldi
et al. 2021).

Perubahan iklim yang ditandai dengan pergeseran awal musim dan perubahan
panjang periode musim sangat berpengaruh bagi petambak garam yang
pekerjaannya bergantung pada kondisi iklim dan cuaca (Azizi 2021). Petambak
garam merupakan salah satu mata pencaharian musiman yang menjadi sumber
pendapatan masyarakat pesisir. Proses pembuatan garam dilakukan dengan cara
penguapan air laut dan memanfaatkan energi panas matahari. Kecepatan angin,
kelembapan udara, dan laju energi sinar matahari yang terabsorbsi dapat
mempengaruhi laju penguapan garam. Pembuatan garam dilakukan dengan cara
penguapan air laut dan memanfaatkan energi panas matahari. Ketergantungan
petambak garam terhadap panas matahari dan musim kemarau berpotensi terhadap
ketidakpastian pendapatan yang diperoleh. Hal ini disertai dengan petambak garam
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yang umumnya tidak mengikuti perkembangan cuaca dan iklim, sehingga ketika
terjadi musim pancaroba atau fenomena iklim tertentu, mereka hanya bisa
menunggu sampai kondisi normal untuk menghindari kerugian (Aldi et al. 2021).

Saat masa aktif produksi yang berlangsung pada musim kemarau,
Intensitas curah hujan cenderung rendah. Besar intensitas curah hujan sangat
berpengaruh terhadap produksi garam karena semakin kecil intensitas curah
fiujan, semakin maksimal proses penguapan yang terjadi (Ashilah et al. 2022).
Usaha penggaraman yang dilakukan oleh petambak garam rakyat di Indonesia
umumnya masih menggunakan teknologi yang sederhana dan sangat bergantung
ikepada intensitas panas matahari, kelembaban dan kecepatan angin. Dilihat dari
waktu panen, metode kristalisasi bertingkat menggunakan waktu produksi garam
antara 7 — 10 hari sedangkan metode kristalisasi total membutuhkan waktu antara 3
= 5 hari. Dilihat dari perbandingan antara luas meja panen dan meja peminihan air
garam, metode Kristalisasi bertingkat memiliki komposisi luas meja panen yang
febih kecil dibandingkan dengan meja peminihan air garam. Sebaliknya untuk
metode kristalisasi total komposisi luas meja panen lebih besar dibandingkan
dengan meja penguapan air.

Garam berperan strategis dalam lingkup nasional melalui kontribusinya
terhadap konsumsi masyarakat, industri makanan, dan industri kimia (Widarto et
al. 2013). Pengaturan pemerintah terhadap pasokan garam adalah kunci untuk
memastikan ketersediaan yang memadai, harga yang terjangkau, dan kualitas yang
sesuai dengan standar kesehatan, serta mendukung kelancaran produksi makanan
dan industri kimia yang penting dalam perekonomian nasional (Efendy et al. 2012).
Selain itu, produksi garam lokal dapat menjadi sumber pendapatan bagi komunitas
yang mengandalkan produksi garam, membantu mengurangi kerentanan terhadap
fluktuasi harga bahan pangan lain, dan dalam beberapa kasus, ekspor garam dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap pendapatan nasional.

Indramayu adalah salah satu daerah di Indonesia yang terkenal sebagai
produsen garam (Widarto et al. 2013). Daerah ini terletak di provinsi Jawa Barat
dan memiliki kondisi geografis yang sangat cocok untuk produksi garam. Garam di
Indramayu diproduksi secara tradisional dengan cara menguapkan air laut dalam
tambak garam, dan produksi garam di daerah ini telah menjadi salah satu mata
pencaharian utama bagi masyarakat setempat. Garam yang dihasilkan di Indramayu
kemudian didistribusikan ke berbagai daerah di Indonesia, sehingga memiliki
kontribusi signifikan dalam pasokan garam nasional.

Sebagai salah satu daerah penghasil garam di Indonesia, petambak garam di
Kabupaten Indramayu menghadapi berbagai permasalahan terkait usahatani garam
yang dilakukan terkait dengan fenomena perubahan iklim tersebut. Permasalahan
tersebut berupa ketergantungan pada musim, minimnya luasan lahan, harga dan
mutu garam yang rendah hingga masuknya garam impor (Syakatera 2022). Kondisi
ini tentu juga berdampak terhadap hasil produksi garam dan pendapatan yang
diperoleh.

Perekonomian rumah tangga petambak garam kebanyakan berada pada
perekonomian menengah ke bawah dan tidak terlepas dari kemiskinan (Trikobery
et al. 2017). Ketergantungan petambak garam terhadap musim menyebabkan
mayoritas petambak garam mengubah sementara lahan tambaknya dan menekuni
budidaya perikanan lain, seperti udang dan bandeng selama musim penghujan
(Asmiana et al. 2022). Namun, beberapa dari petambak garam lainnya memilih
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untuk tidak menekuni budidaya perikanan lainnya dan hanya mengandalkan
pendapatan dari hasil produksi garam (Kurniawan dan Azizi 2012).

1.2 Rumusan Masalah

Selama abad pertengahan, garam menjadi barang dagangan yang sangat
penting di seluruh dunia. Garam pernah menjadi barang penting yang memiliki nilai
ekonomi tinggi dan digunakan sebagai pembayaran untuk pekerjaan yang dilakukan
oleh para pekerja dan prajurit pada masa itu (Elias et al. 2019). Penguasa di berbagai
negara menggunakan monopoli garam sebagai sumber pendapatan dan
mencerminkan pentingnya garam dalam perdagangan dan ekonomi global. Hal ini
mulai berubah saat dimulainya revolusi industri yang mengubah garam dari barang
mewah menjadi barang kebutuhan sehari-hari yang terjangkau dan mudah diakses.

Saat ini usahatani garam masih menjadi salah satu sumber nafkah bagi
masyarakat di negara kepulauan, termasuk Indonesia. Salah satu daerah unggulan
produksi garam di Indonesia adalah Kabupaten Indramayu, Jawa Barat dengan luas
lahan penggaraman seluas 2716,96 Ha (BPS Kab. Indramayu 2023). Total produksi
garam rakyat Kabupaten Indramayu pada tahun 2019 sebanyak 361.106,69 (BPS
Kab. Indramayu 2020). Produksi garam rakyat dari tahun 2017 hingga 2022 dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1 Jumlah produksi garam Kabupaten Indramayu (Diolah dari BPS Kab.
Indramayu 2023)

Pada Gambar 1 dapat diketahui bahwa terdapat penurunan produksi garam
pada tahun 2020 di mana penurunan yang terjadi mencapai 90%. Hingga tahun
2022 tidak terjadi kenaikan produksi garam yang signifikan. Produksi garam
petambak skala kecil di Indramayu, mengalami penurunan yang disebabkan oleh
berbagai faktor, antara lain tingkat produksi yang berfluktuasi, rendahnya harga di
tingkat petambak, dampak pandemi Covid-19, dan perubahan cuaca (KKP 2024).

Dampak perubahan iklim menyebabkan ketidakpastian nafkah rumah tangga
petambak garam tradisional (Aldi et al. 2021). Anomali iklim menyebabkan
kondisi banjir atau kekeringan panjang yang menyebabkan ketidakstabilan harga
garam yang memengaruhi pendapatan dan tingkat resiliensi rumah tangga
petambak garam. Dalam menghadapi perubahan iklim, dilakukan serangkaian
tindakan adaptif dan mitigatif agar rumah tangga petambak garam lebih resilien.
Kondisi resiliensi berkaitan erat dengan perubahan iklim dan adaptasinya, dimana
semakin tinggi resiliensi suatu komunitas maka semakin baik mereka dalam
mencegah, menghadapi, maupun memanfaatkan dampak perubahan iklim yang
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terduga maupun tidak terduga. Selain itu, dilakukan berbagai tindakan adaptasi
karena perubahan iklim tidak hanya memengaruhi kesehatan manusia dan
lingkungan, tetapi juga pada cara berperilakunya.

Rumah tangga petambak garam di Indramayu menghadapi permasalahan
terkait usahatani garam akibat anomali curah hujan. Anomali curah hujan
menyebabkan terganggunya produksi garam dan berdampak terhadap pendapatan
rumah tangga yang tidak stabil, sehingga rumah tangga petambak garam melakukan
beberapa upaya adaptasi. Untuk upaya adaptasi terhadap perubahan iklim dan
mempertahankan nafkah rumah tangga, petambak garam melakukan alih fungsi
tambak garam menjadi tambak udang selama periode musim hujan yang terjadi dari
fulan Desember hingga April. Hal ini dikarenakan Indramayu merupakan salah
satu kabupaten penghasil udang terbesar di Jawa Barat. Namun, produksi udang
dalam beberapa tahun terakhir khususnya jenis vaname, mengalami penurunan
{Yusuf et al. 2021). Faktor-faktor yang menjadi penyebabnya penurunan produksi
dang vaname adalah masalah kualitas benih udang, kolam tambak dan teknologi
budidaya.

Untuk mengatasi tantangan tersebut dan meningkatkan kesejahteraan
petambak garam di Indramayu, diperlukan pengembangan strategi adaptasi untuk
mengatasi perubahan iklim dan upaya produksi garam berkelanjutan serta
meningkatkan penghidupan para petambak garam di wilayah tersebut. Berdasarkan
uraian permasalahan yang dijelaskan, dapat disusun pertanyaan penelitian yang
dilakukan sebagai berikut:

1. Bagaimana resiliensi rumah tangga petambak garam di Kabupaten
Indramayu?

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi resiliensi rumah tangga petambak
garam di Kabupaten Indramayu?

3. Bagaimana mekanisme adaptasi rumah tangga petambak garam?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan umum penelitian ini adalah
mengidentifikasi resiliensi rumah tangga petambak garam di Kabupaten
Indramayu. Selain tujuan umum tersebut, penelitian ini juga dikaitkan dengan tiga
tujuan khusus, yaitu:

1. Menganalisis resiliensi rumah tangga petambak garam di Kabupaten

Indramayu.

2. Menganalisis faktor yang mempengaruhi resiliensi rumah tangga petambak
garam di Kabupaten Indramayu.
3. Menganalisis mekanisme adaptasi rumah tangga petambak garam.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini antara lain:

1. Bagi petambak garam memberikan masukan dalam mempertahankan
resiliensi ekonomi rumah tangga petambak garam dari dampak perubahan
iklim.
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2. Bagi pemerintah Kabupaten Indramayu penelitian ini bermanfaat untuk
mempersiapkan dan mengambil kebijakan untuk mendukung ketahanan
ekonomi rumah tangga petambak garam.

3. Bagi penelitian selanjutnya memberikan kontribusi untuk pengembangan riset
mengenai resiliensi ekonomi rumah tangga petambak garam

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Beberapa batasan telah diberlakukan dalam penelitian ini untuk mengarahkan
penelitian menuju pencapaian tujuan yang lebih jelas. Batasan penelitian tersebut
berupa responden yang diamati adalah petambak garam dan petambak garam yang
mengubah fungsi lahan tambak garam di musim penghujan.
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2.1 Resiliensi Rumah Tangga Petambak Garam

Resiliensi mengacu pada upaya mengurangi dampak dan meningkatkan

ketahanan akan perubahan iklim. Speranza et al. (2014) membagi resiliensi kepada
tiga komponen, yaitu buffer capacity, self organizing, dan capacity learning.
Penjelasan komponen-komponen resiliensi dijabarkan berdasarkan Speranza et al.
(2014) dan Wahyuni (2016) sebagai berikut:

Kapasitas penyangga (buffer capacity) meliputi kemampuan rumah tangga
menahan tekanan dan memanfaatkan peluang untuk keluar dari kemiskinan.
Kapasitas penyangga meliputi natural capital (kemampuan dan kualitas
sumber daya), physical capital (bangunan dan infrastruktur), social capital
(peningkatan aset sebagai dampak keanggotaan dalam organisasi), human
capital (tingkat pendidikan berkaitan dengan literasi) dan skill (kemampuan
di luar bidang pertanian).

Self organizing mengacu pada kemampuan internal mengontrol aksi dan
kebebasan bertindak yang memengaruhi output nafkah. self-organizing
meliputi reliance on own resources (jarak atau waktu tempuh ke input
sumberdaya), reciprocity (jumlah pekerjaan di luar pertanian), cooperation
and networks (jumlah bergabung dalam kelompok untuk meningkatkan
pendapatan) dan trust (kepercayaan warga dalam pinjam meminjam uang).
Capacity of learning mengacu pada kemampuan yang dibangun dari
pembelajaran dan pengalaman sebagai upaya meningkatkan kapasitas dalam
mencari nafkah. Capacity of learning meliputi commitment to learning
(keikutsertaan, akses dan partisipasi dalam kegiatan bersama mengenai
sumber nafkah), knowledge of threats and opportunity (kemampuan
membaca peluang serta ancaman bagi sumber nafkah), participation to access
information (kehadiran dalam penyuluhan dalam rentang waktu 12 bulan),
experimentation (jumlah percobaan terhadap metode atau komoditi baru
dalam 12 bulan terakhir) dan knowledge transfer capability (gagasan atau
tindakan baru yang didapatkan dalam skala luas untuk bidang nafkah).

Modal nafkah berkaitan dengan resiliensi, semakin besar nilai modal maka

semakin mudah jenis modal tersebut diakses dan dimanfaatkan untuk meningkatkan
resiliensi terhadap perubahan iklim. Penilaian dalam modal meliputi kemudahan
mengakses serta memanfaatkan modal tersebut. Berdasarkan penelitian Wahyuni
(2016), penjabaran modal adalah sebagai berikut:

1.

Modal fisik pada nafkah publik meliputi jalan, listrik dan gedung, sedangkan
pada nafkah privat meliputi listrik dalam rumah tangga, hasil tambak, maupun
hewan ternak petambak garam.

Modal sumber daya alam pada nafkah publik meliputi pemanfaatan kawasan
area pesisir laut maupun bentang alam lainnya, sedangkan pada nafkah privat
meliputi kebun, sawah, tambak garam, maupun tambak udang dan bandeng.

Modal sosial pada nafkah publik meliputi keberadaan kelompok-kelompok
mata pencaharian, sedangkan pada nafkah privat meliputi hubungan antar
rumah tangga maupun afiliasinya dengan berbagai komponen.



4. Modal sumber daya manusia pada nafkah publik meliputi adanya pelatihan
keterampilan, sedangkan pada nafkah privat meliputi pendidikan,
kemampuan dan keterampilan yang dimiliki.

5. Modal finansial pada nafkah publik meliputi akses memanfaatkan koperasi,
kredit atau pinjaman, sedangkan pada nafkah privat meliputi ketersediaan
tabungan serta aset legal.

2.2 Resilience Index Measurement Analysis (RIMA)

RIMA dikembangkan oleh United Nations Food and Agriculture
Qrganisation (FAO) dan telah mengalami beberapa kali pengulangan sejak
dikembangkan oleh Alinovi et al. (2008) sebagai model ekonometrik untuk
memperkirakan ketahanan tingkat rumah tangga terhadap ketahanan pangan.
Pendekatan RIMA memiliki konsep ketahanan dan menggunakan kerangka kerja
yang didukung oleh technical working group on resilience measurement (FAO
2016). Pendekatan RIMA menguraikan ketahanan ke dalam empat pilar berikut:

1.  Access to basic services merupakan akses rumah tangga terhadap lingkungan
kelembagaan dan layanan publik yang mendukung. Access to basic services
mencakup indikator seperti fasilitas kesehatan, pendidikan, dan pinjaman.

2. Assets yang berkaitan dengan pendapatan dan non-pendapatan yang
memungkinkan suatu rumah tangga mencari nafkah. Assets mencakup
kegiatan produktif, seperti lahan, hewan ternak, dan Kkegiatan yang
menghasilkan pendapatan lainnya dan aset non-produktif, seperti barang
rumah tangga, dan barang tahan lama lainnya.

3. Social safety nets jaringan yang dapat diandalkan oleh rumah tangga ketika
dan jika menghadapi guncangan. Social safety nets mencakup transfer formal
dan informal, jaringan sosial solidaritas, dan ketergantungan.

4. Adaptive capacity merupakan kemampuan rumah tangga untuk beradaptasi
terhadap perubahan lingkungan di mana mereka beroperasi. Adaptive
capacity mencakup faktor-faktor seperti pendidikan, jumlah sumber
pendapatan, dan keandalan pendapatan.

Pemahaman dan pengetahuan mengenai risiko yang akan dihadapi menjadi
faktor terbesar yang mempengaruhi resiliensi rumah tangga dalam menghadapi
perubahan iklim. Selain itu, rumah tangga juga menunjukkan tingkat adaptive
capacity yang tinggi (Jones et al. 2018). Pada rumah tangga dengan tingkat
resiliensi rendah, meningkatkan adaptive capacity dapat menjadi sasaran utama
agar rumah tangga bisa lebih baik dalam menghadapi perubahan iklim dan
mingkatkan resiliensi rumah tangga terhadap berbagai risiko di masa depan
(Mondal et al. 2023; Yoda et al. 2020).

2.3 Structural Equation Modeling — Partial Least Square (SEM-PLYS)

Metode Structural Equation Modeling (SEM) dengan menggunakan Partial
Least Square (PLS) atau PLS-SEM. Dalam model PLS-SEM dibutuhkan variabel
laten endogen dan eksogen serta indikator (Mun’im 2015). Menurut Sarwono
{2016), model PLS-SEM terdiri tiga komponen, yaitu model struktural, model
pengukuran, dan skema pembobotan. Tahapan Analisa model PLS-SEM yang
Berbasis varian yang dilakukan, meliputi penilaian model bagian luar (outer model)
atau disebut juga sebagai model pengukuran (measurement model) yang
imenghubungkan semua variabel manifest atau indikator dengan variabel latennya,
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dan penilaian model bagian dalam (inner model) atau model struktural (structural
model), yaitu dimana semua variabel laten dihubungkan satu dengan yang lain
berdasarkan model jalur diagram hubungan yang dibangun.

Model pengukuran dinilai dengan menggunakan reliabilitas dan validitas.
Untuk reliabilitas dapat digunakan crombach’s alpha. Nilai ini mencerminkan
reliabilitas semua indikator dalam model. Besaran nilai minimal ialah 0,70 sedang
idealnya ialah 0,80. Selain cronbach’s alpha digunakan juga nilai pc (composite
reliability) yang diinterpretasikan sama dengan nilai cronbach’s alpha. Setiap
variabel laten harus dapat menjelaskan varian indikator masing-masing setidaknya
sebesar 50%. Oleh karena itu korelasi absolut antara variabel laten dan indikatornya
harus > 0,70 (nilai absolut loadings baku bagian luar). Indikator reflektif sebaiknya
dihilangkan dari model pengukuran jika mempunyai nilai loading baku bagian luar
di bawah 0,40 (Sarwono 2016).

2.4 Mekanisme Adaptasi Rumah Tangga Petambak Garam

Petambak garam melakukan beberapa adaptasi terhadap kegiatan produksi
garam dalam rangka menekan pengeluaran maupun meningkatkan pendapatan
akibat pengaruh ketidakpastian iklim. Beberapa bentuk adaptasi berupa adaptasi
iklim dan tenaga produksi, adaptasi dengan pemberhentian produksi, adaptasi
strategi nafkah, dan adaptasi teknologi. Ahmed et al. (2021) menunjukkan bahwa
peningkatan partisipasi pendidikan, mengatur tempat tinggal permanen, pelatihan
tentang diversifikasi kegiatan yang menghasilkan pendapatan, dan memberikan
dukungan keuangan diperlukan untuk meningkatkan status mata pencaharian dan
mengurangi situasi kemiskinan dalam rumah tangga masyarakat pesisir.

Penelitian Dirgantara (2020) mengemukakan program usaha pengolahan
hasil perikanan berkontribusi dalam memicu perubahan sosial, ekonomi, dan
teknologi pada usaha dan kelembagaan masyarakat pesisir. Strategi prioritas
pemberdayaan usaha pengolahan adalah meningkatkan kemampuan manajemen
usaha, alih teknologi dan kapasitas produksi, meningkatkan sarana dan prasarana
serta sumber daya manusia, memperluas jaringan kerjasama dalam pengembangan
usaha, dan mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya. Peningkatan dari segi
kualitas dan kuantitas juga mampu meningkatkan perekonomian masyarakat
pesisir.

Strategi nafkah dipandang sebagai kegiatan adaptasi terhadap perubahan
iklim yang tujuannya adalah mempertahankan resiliensi komunitas dengan
mengurangi kerentanan yang ditimbulkan oleh ancaman negatif dari perubahan
iklim. Strategi nafkah yang dilakukan oleh aktor sebagai tanggapan terhadap
dampak iklim yang spesifik (ex-post) merupakan bagian dari adaptasi reaktif.
Adaptasi ini mengharuskan aktor sadar akan dampak dan mampu bereaksi dengan
tepat. Strategi ex-ante berguna karena meminimalkan dampak potensial pada
masyarakat, tapi karena strategi tersebut dikembangkan dalam konteks iklim yang
tidak pasti, kemungkinannya lebih mahal. Strategi ex-post bereaksi terhadap suatu
kejadian dan harus berurusan dengan dampak setelah fakta-fakta dan ini juga dapat
lebih mahal daripada mengantisipasi. Pengambil keputusan harus membuat
keputusan dibawah ketidakpastian (Subair et al. 2014).
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2.5 Kerangka Pemikiran

Petambak garam sangat bergantung terhadap iklim, terutama musim kemarau
yang panjang. Kemarau panjang berimplikasi terhadap proses pengeringan garam
yang lebih singkat dan akan meningkatkan jumlah produksi garam saat musim
panen. Namun pada beberapa tahun yang lalu, produksi garam tidak dapat
maksimal dikarenakan durasi musim hujan yang lebih panjang, sehingga proses
produksi garam harus terhenti. Hal ini menyebabkan terganggunya produksi garam
dan pendapatan petambak garam yang menurun. Tujuan pertama penelitian ini
adalah mengidentifikasi resiliensi ekonomi rumah tangga petambak garam dengan
menggunakan metode deskriptif kuantitatif

Tujuan kedua adalah menganalisis faktor yang mempengaruhi resiliensi
ekonomi rumah tangga petambak garam yang dianalisis menggunakan metode
structural equation modeling partial least square. Tujuan ketiga dari penelitian ini
adalah mengidentifikasi mekanisme adaptasi rumah tangga petambak garam
dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif.

Perubahan iklim di ekosistem pesisir

!

Terganggunya produksi
garam

Penurunan pendapatan
petambak garam

}

Terguncangnya resiliensi
ekonomi petambak garam

! ' !

Resiliensi rumah Faktor resiliensi Kapasitas adaptasi
tangga petambak rumah tangga rumah tangga
garam petambak garam petambak garam
Analisis deskriptif mﬁﬁg ‘;’;‘gg}’;’;’;ﬂ Analisis deskriptif
kuantitatif square kuantitatif

Rekomendasi strategi :
ul’ltuk meningkatkal’l .................................................................. '
resiliensi ekonomi rumah
tangga petambak garam

Gambar 2 Alur kerangka pemikiran



111 METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Indramayu dengan fokus lokasi pada
tiga kecamatan yaitu, Kecamatan Losarang, Kecamatan Kandanghaur, dan
Kecamatan Krangkeng. Pemilihan lokasi tersebut dilakukan secara sengaja
(purposive) karena lokasi tersebut merupakan sentra produksi garam di Kabupaten
Indramayu dan mengalami penurunan produksi dalam kurun waktu empat tahun
terkahir. Pengambilan data dilakukan pada bulan Februari-Mei 2024.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara dengan responden yang
merupakan petambak garam menggunakan kuesioner dan pengamatan langsung di
lokasi penelitian. Data primer yang dibutuhkan meliputi produksi garam rakyat,
komponen resiliensi rumah tangga petambak garam, dan faktor resiliensi rumah
tangga petambak garam. Data primer diperoleh dari survei langsung dan wawancara
dengan menggunakan kuesioner kepada petambak garam dan key person. Data
sekunder yang diperlukan berupa mekanisme adaptasi petambak garam yang
diperoleh dari buku referensi, informasi dari Dinas Perikanan dan Kelautan
Kabupaten Indramayu, serta badan atau lembaga terkait dengan penelitian.

Tabel 1 Matriks jenis dan sumber data

No. Jenis data Parameter Sumber data
1 Data Primer Produksi garam di Kab. Wawancara dengan
Indramayu responden

Resiliensi rumah tangga
petambak garam

Faktor yang
mempengaruhi  resiliensi
rumah tangga petambak
garam

Kapasitas adaptasi rumah
tangga petambak garam

2 Data Sekunder Mekanisme adaptasi  Kajian literatur, jurnal,
rumah tangga petambak dan informasi  dari
garam badan/ instansi terkait

3.3 Metode Pengumpulan Data

Sampel yang digunakan merupakan petambak garam dan petambak garam
yang mengubah fungsi lahan tambak garam menjadi tambak udang di musim
penghujan di Kabupaten Indramayu. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan metode non probability sampling dengan teknik snowball sampling.
Metode non probability sampling digunakan karena pada waktu dilakukannya
penelitian, budidaya garam sedang mengalami off season sehingga petambak garam
yang dapat diwawancari sangat terbatas. Besarnya galat yang digunakan adalah
17% yang kemudian dihitung dengan rumus slovin sebagai berikut :
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N
n= 1+Ne2 (1)
n= 1+2121181><80 172 =35 orang
Keterangan:
n = Jumlah sampel tambak garam
N = Total populasi petambak garan di Kecamatan Losarang,

Kandanghaur, dan Krangkeng
e = marjin kesalahan (17%)

3.4 Metode Analisis Data

Metode pengolahan dan analisis data dilakukan secara manual dan
menggunakan komputer dengan program Microsoft Office Excel 2016. Data diolah
dan dianalisis secara deskriptif serta disajikan dalam bentuk diagram, tabel, dan
perhitungan matematis. Matriks metode analisis yang digunakan untuk menjawab
tujuan-tujuan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Matriks metode analisis data

No. Tujuan penelitian Sumber data Metode analisis data

1 Menganalisis resiliensi Data primer Deskriptif kuantitatif
rumah tangga petambak
garam

2 Menganalisis faktor yang Data primer dan Structural  Equation
mempengaruhi  resiliensi sekunder Modeling - Partial
rumah tangga petambak Least Square (SEM-
garam PLS).

3 Menganalisis mekanisme Data primer dan Deskriptif kuantitatif
adaptasi rumah tangga sekunder
petambak garam

3.4.1 Resiliensi Rumah Tangga Petambak Garam

Resiliensi rumah tangga petambak garam diidentifikasi menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan framework Resilience Index Measurement
and Analysis (RIMA). Dalam analisis ini, resiliensi rumah tangga petambak garam
diukur berdasarkan persepsi petambak garam dalam tiga tingkatan, yaitu:

1. Rumah tangga petambak garam dengan tingkat resiliensi rendah dinilai dengan
skor satu (1). Tingkat resiliensi yang rendah mengindikasikan rumah tangga
petambak garam memiliki keterbatasan dalam mengatasi gangguan terhadap
kondisi ekonomi.

2. Rumah tangga petambak garam dengan tingkat resiliensi sedang dinilai dengan
skor dua (2). Tingkat resiliensi sedang mengindikasikan rumah tangga
petambak garam mampu mengatasi sebagian besar tantangan dan dapat pulih
dari gangguan dengan waktu yang moderat.

3. Rumah tangga petambak garam dengan tingkat resiliensi tinggi dinilai dengan
skor tiga (3). Tingkat resiliensi yang tinggi mengindikasikan rumah tangga
petambak garam memiliki kemampuan yang kuat untuk mengatasi berbagai
tantangan dan cepat pulih dari gangguan.
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Pengukuran resiliensi rumah tangga petambak garam menggunakan
framework RIMA yang dirilis oleh Food and Agriculture Organization (FAO) pada
Oktober 2021. Framework RIMA tersebut dirancang untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang tingkat resiliensi rumah tangga di sektor
petambak garam, dengan tujuan untuk memberikan panduan kebijakan yang lebih
efektif dalam meningkatkan resiliensi mereka terhadap berbagai tekanan eksternal
dan internal yang dapat mempengaruhi keberlanjutan dan kesejahteraan mereka.
Framework ini terdiri dari empat indikator resiliensi yang dapat dilihat pada Tabel
3.

Tabel 3 Indikator resiliensi
Pilar Resiliensi Indikator
Access to basic services  Akses terhadap bantuan finansial
Kepemilikan asuransi
Kualitas lingkungan pesisir
Lama waktu bekerja petambak garam
Assets Kepemilikan lahan tambak
Penghasilan rumah tangga per bulan
Luas lahan dan produktivitas
Pendapatan dari tambak garam
Pemasaran dan harga jual garam
Social safety nets Keterlibatan dalam koperasi atau kelompok
Konflik dalam aktivitas budidaya rendah
Kepercayaan antar petambak garam
Kemandirian terhadap program bantuan: subsidi
tambak, BLT rumah tangga, dll
Adaptive capacity Tingkat pendidikan
Fleksibilitas pengeluaran rumah tangga
Alternatif keterampilan di luar budidaya garam
Ketersediaan alternatif penghasilan rumah tangga
Keikutsertaan dalam pelatihan budidaya
Pengalaman budidaya garam

Sumber: FAO 2021

3.4.2 Faktor yang Mempengaruhi Resiliensi Rumah Tangga Petambak Garam

Resiliensi merupakan bagian dari kerentanan dan mekanisme adaptasi.
Resiliensi rumah tangga petambak garam dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-
faktor ini dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling — Partial
Least Square (SEM-PLS). SEM merupakan teknik analisis yang
mengkombinasikan analisis regresi dan analisis faktor untuk menguji hubungan
antar variabel, konstruk dan indikatornya (Sarwono 2016). Jenis SEM yang
digunakan yaitu Partial Least Square (PLS) dengan menggunakan software
smartPLS 3.0. PLS merupakan salah satu jenis SEM yang digunakan untuk sampel
kecil yang memiliki hubungan variabel kompleks. Menurut Hamid dan Anwar
(2019) terdapat dua evaluasi dalam analisis SEM-PLS yaitu evaluasi outer model
dan evaluasi inner model sebagai berikut:

1. Model Pengukuran (outer model)
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Outer model sering disebut juga outer relation atau model measurement yang
mendefinisikan bagaimana setiap blok indikator berhubungan dengan variabel
latennya. Model pengukuran (outer model) digunakan untuk menilai validitas dan
reabilitas model. Pada model ini indikator reflektif diuji dengan sebagai berikut:

a. Convergent validity

Nilai convergent validity dapat ditentukan melalui nilai loading factor. Nilai
validitas yang direkomendasikan dan dikategorikan baik adalah lebih besar dari
9,50 yang mengindikasikan indikator pengukuran valid (Hair et al. 2019).

9.  Discriminat validity

Nilai korelasi cross loading dengan variabel latennya harus lebih besar
dibandingkan dengan korelasi terhadap variabel laten lainnya. Hasil evaluasi
menunnjukkan nilai Average Variance Extracted (AVE) diharapkan diatas 0,50.
2. Composite reliability

Uji reliabilitas pada SEM-PLS menggunakan dua metode yaitu cronbach’s
alpha dan composite reliability. Menurut Hair et al. (2019) nilai composite
reliability harus lebih 0,70 tetapi jika nilai composite reliability 0,60 masih diterima.

2. Model struktural (inner model)

Structural model dilakukan dengan menilai R-square dan signifikansi path
coeficient. Nilai R-square yang semakin tinggi menunjukkan bahwa semakin tinggi
persentase variance dari variabel endogen yang dipengaruhi oleh variabel-variabel
eksogennya. Evaluasi inner model digunakan untuk mengevaluasi model struktural.
Kerangka model SEM-PLS dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 3 Kerangka model SEM

Variabel operasional yang digunakan untuk menganalisis faktor yang
mempengaruhi resiliensi rumah tangga petambak garam memiliki beberapa
indikator yang disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4 Variabel dan definisi operasional

Variabel Definisi Kode Indikator
Buffering capacity Kemampuan BC1  Kualitas lingkungan
(BC) rumah tangga pesisir

menahan tekanan BC2  Luas lahan dan
dan memanfaatkan produktivitas
peluang untuk  BC3  Kemandirian  terhadap
keluar dari program bantuan
kemiskinan. BC4  Pendapatan dari tambak
garam
BC5  Kepemilikan lahan
tambak
BC6  Penghasilan rumah
tangga per bulan
BC7  Peranan lembaga
eksternal
Self-organizing Kemampuan SAl  Pemasaran dan harga jual
ability (SA) internal garam
mengontrol  aksi  SA2  Keterlibatan dalam
dan kebebasan koperasi atau kelompok
bertindak yang petambak garam
memengaruhi SA3  Alternatif keterampilan di
output nafkah. luar budidaya garam
SA4 Kepercayaan antar
petambak garam
Learning  ability Kemampuan yang LAl  Lama waktu bekerja
(LA) dibangun dari  LA2  Keikutsertaan dalam
pembelajaran dan pelatihan budidaya
pengalaman LA3  Pengalaman budidaya
sebagai upaya garam
meningkatkan LA4  Konflik dalam aktivitas
kapasitas  dalam budidaya rendah
mencari nafkah.
Resiliensi  Rumah Y1 Ketersediaan  alternatif
Tangga Petambak penghasilan rumah
Garam (YY) tangga
Y2 Fleksibilitas pengeluaran
rumah tangga
Y3 Akses terhadap bantuan

modal /finansial budidaya

3.4.3 Mekanisme Adaptasi Rumah Tangga Petambak Garam

Pendekatan yang digunakan untuk tujuan mekanisme adaptasi rumah tangga
adalah pendekatan analisis deskriptif untuk menggambarkan atau menjelaskan
tentang fenomena gejala sosial ekonomi yang sedang terjadi dan berhubungan
dengan kondisi pada masa yang akan datang berkaitan dengan data literatur yang
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berkaitan dengan masalah yang diteliti. Kapasitas adaptasi yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 llustrasi kapasitas adaptasi petambak garam

No. Kapasitas adaptasi Keterangan
A. Kapasitas untuk belajar

Al Kemampuan untuk mengatasi Pengalaman membekali rumah
dampak menurunnya tangga petambak garam dengan
pendapatan dari tambak garam pengetahuan, keterampilan, dan
karena telah berpengalaman di strategi yang diperlukan untuk
budidaya garam menghadapi permasalahan

ekonomi yang muncul

A .2 Pengetahuan yang diperoleh Pengetahuan yang diperoleh dari
dari rekan-rekan sangat rekan-rekan dapat menjadi aset
membantu dalam menghadapi yang berharga dalam menghadapi
situasi tersebut situasi  penurunan  pendapatan.

Pengetahuan ini terdiri melalui
pertukaran informasi mengenai
metode dalam budidaya garam,
strategi pengelolaan lahan tambak
dan keuangan, atau cara mengatasi
masalah eksternal yang dapat
mempengaruhi produksi garam.

A.3 Memiliki kemampuan untuk Kemampuan untuk berbagi
berbagi pengetahuan untuk pengetahuan mengenai budidaya
membantu rekan menghadapi sangat penting untuk memperkuat
situasi tersebut ketahanan dan keberhasilan rumah

tangga petambak garam. Dengan
mengembangkan kemampuan
berbagi pengetahuan, petambak
garam dapat menciptakan
lingkungan yang lebih kolaboratif
dan inovatif.

A 4 Pengalaman lampau membuat Pengalaman lampau memberikan
cara baru untuk meningkatkan pemahaman yang bisa digunakan
pendapatan untuk mengembangkan  strategi

baru dalam meningkatkan
pendapatan rumah tangga
petambak garam.

A5 Ketertarikan untuk  rutin  Mengikuti pelatihan yang
mengikuti  pelatihan  yang disediakan oleh instansi terkait
disediakan oleh instansi terkait merupakan langkah untuk

meningkatkan keterampilan,
pengetahuan, dan daya saing di
bidang budidaya garam.

A.6 Ketertarikan untuk beralih ke Beralih ke metode budidaya yang

metode budidaya yang lebih
produktif

lebih produktif merupakan langkah
untuk meningkatkan hasil dan
efisiensi usaha
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Lanjutan Tabel 5 llustrasi kapasitas adaptasi petambak garam

No. Kapasitas adaptasi

Keterangan

B. Kapasitas penyangga

B.1 Mempelajari keterampilan lain
di luar budidaya garam dan
perikanan

B.2 Tidak  merasakan  dampak
menurunnya hasil budidaya
karena adanya akses
pinjaman/kredit

B.3 Tidak  merasakan  dampak
menurunnya hasil budidaya
karena ada tabungan

B. 4 Keluarga/rekan tetap
membantu selama  masa
penurunan hasil budidaya

Mempelajari keterampilan di luar
budidaya garam dan perikanan
dapat meningkatkan fleksibilitas
pendapatan rumah tangga
petambak garam. Keterampilan
tambahan ini jika dilakukan dapat
mengoptimalkan pendapatan
rumah tangga petambak garam
Dampak menurunnya hasil
budidaya tidak dirasakan oleh
rumah tangga petambak garam
karena adanya akses pinjaman atau
kredit. Hal ini menunjukkan rumah
tangga petambak garam memiliki
sumber pendanaan yang dapat
membantu ketika hasil budidaya
menurun dan mengalami masalah
finansial.

Dampak menurunnya hasil
budidaya tidak dirasakan oleh
rumah tangga petambak garam
karena adanya tabungan.
Kepemilikan  tabungan  dapat
menjadi jaring pengaman Yyang
sangat berharga ketika hasil
budidaya menurun dan selama
mengalami masalah finansial.
Dukungan dari keluarga atau rekan
saat menghadapi penurunan hasil
budidaya adalah salah satu aset
terpenting dalam menjaga
keberlanjutan usaha. Dukungan
dapat berupa bantuan emosional,
finansial, atau bahkan bantuan
dalam bentuk keterampilan dan
sumber daya.

C. Kapasitas untuk mengatur diri sendiri

C.1 Kepercayaan antar petambak
membuat leluasa untuk
memberikan pinjaman

Kepercayaan antar petambak yang
kuat dapat mempermudah proses
pemberian pinjaman keuangan baik
untuk modal produksi garam
maupun kebutuhan rumah tangga
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Lanjutan Tabel 5 llustrasi kapasitas adaptasi petambak garam

No. Kapasitas adaptasi

Keterangan

C.2 Kepercayaan antar petambak
secara umum terjalin kuat

C.3 Bergabung dengan kelompok
atau koperasi petambak garam

C.4  Aktif dalam kelompok
petambak yang diikuti

Kepercayaan yang kuat antar
petambak memiliki dampak positif
terhadap keberhasilan dan
ketahanan usaha budidaya.
Kepercayaan ini tidak hanya
memfasilitasi  kerjasama yang
efektif tetapi juga menciptakan
lingkungan yang  mendukung
inovasi, dukungan bersama, dan
kolaborasi yang saling
menguntungkan.

Bergabung dengan kelompok atau
koperasi petambak garam dapat
menjadi langkah strategis yang
sangat bermanfaat untuk
meningkatkan keberhasilan
budidaya  garam. Kelompok
petambak garam sering Kkali
menawarkan dukungan kolektif,
sumber daya, dan kesempatan
kolaborasi yang tidak bisa
didapatkan jika beroperasi secara
individu.

Keaktifan dalam kelompok
petambak yang diikuti dapat

memaksimalkan manfaat
keanggotaan dan berkontribusi
secara efektif terhadap

keberhasilan kelompok.




IV  GAMBARAN UMUM

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kabupaten Indramayu merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa
Barat yang terletak di Pesisir Pantai Utara Laut Jawa. Secara Geografis, terletak
antara 1070 52°-1080 36’ Bujur Timur dan 6015°-6040’ Lintang Selatan (BPS Kab.
Indramayu 2024). Luas wilayah Indramayu adalah seluas 209.942 hektar dengan
panjang garis pantai mencapai 147 kilometer. Secara batas wilayah, Indramayu
berbatasan dengan Kabupaten Cirebon, Kabupaten Majalengka, dan Kabupaten
Sumedang di sebelah selatan, Kabupaten Subang di sebelah barat, serta Laut Jawa
di sebelah utara dan timur. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berada di angka
67,64 dan angka harapan hidup 71,84 Tahun (Profil Indramayu 2022). Peta
Kabupaten Indramayu dapat dilihat pada Gambar 4.

Peta Kabupaten Indramayu

A

ADMINISTRASIDESA_AR_25K 0 7.5 15 km

B Sentra produksi garam [ —
[

Gambar 4 Peta Kabupaten Indramayu (Diolah dari Indramayu Kab. 2024)

Pada Gambar 4 di atas diketahui bahwa sentra produksi garam berada di
Kecamatan Losarang, Kecamatan Kandanghaur, dan Kecamatan Krangkeng. Total
luas lahan produksi garam di Kabupaten Indramayu adalah seluas 2716,96 Hektar.
Kecamatan Losarang memiliki luas lahan penggaraman terbesar di Kabupaten
Indramayu, yaitu seluas 1453,32 Hektar, sedangkan Kecamatan Krangkeng
memiliki luas lahan sebesar 678,53 Hektar dan Kecamatan Kandanghaur memiliki
luas lahan sebesar 444,10 Hektar. Produktivitas garam tertinggi di Kabupaten
Indramayu terjadi di wilayah bagian barat, yaitu di Kecamatan Losarang dan
Kecamatan Kandanghaur (BPRSDM 2021).

Terdapat sebanyak 2118 orang petambak garam di Kabupaten Indramayu dan
juga terdapat sebanyak 387 Kelompok Usaha Garam Rakyat (KUGAR). Metode
usaha garam yang dilakukan oleh petambak garam di Kabupaten Indramayu terdiri
dari metode tradisional, geomembran, dan tunnel. Metode tradisional dalam
budidaya garam merupakan metode produksi garam yang terdiri dari berbagai
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tahapan mulai dari penguapan, kristalisasi sampai dengan pemanenan. Pengetahuan
mengenai metode garam tradisional diperoleh secara turun temurun dari nenek
moyang dan memodifikasi sesuai dengan lahan yang dikelolanya.

Metode geomembran digunakan bertujuan untuk menghasilkan kristal garam
KP | yang putih bersih dan meningkatkan produksi garam hingga 40% lebih banyak
dibandingkan metode tradisional. Dengan menggunakan geomembran, seluruh
garam yang dihasilkan merupakan garam KP I. Penggunaan geomembran juga
mampu mempercepat waktu panen perdana, sehingga mampu memperpanjang
umur produksi garam (BPRSDM 2021). Metode tunnel bertujuan agar produksi
garam dapat berlangsung sepanjang tahun. Kualitas garam yang dihasilkan dari
metode ini berupa garam KP | dengan butiran garam yang putih bersih. Meskipun
metode ini dapat dilakukan sepanjang tahun, tetapi petambak garam di Indramayu
belum banyak yang menggunakan metode ini dikarenakan biaya yang dikeluarkan
¢ukup mahal dan memerlukan perawatan rutin.

4.2 Karakteristik Rumah Tangga Sampel

Karakteristik umum rumah tangga yang terdapat di Indramayu diperoleh
berdasarkan survei terhadap 35 rumah tangga. Karakteristik rumah tangga
diperoleh melalui wawancara dengan responden dilihat dari beberapa aspek
meliputi: pendidikan terakhir, pengalaman budidaya, penghasilan rumah tangga,
dan status kepemilikan tambak.

4.2.1 Pendidikan Terakhir

Tingkat pendidikan pada wawancara dengan responden terdiri dari empat
kategori, yaitu tamat sekolah dasar (SD/sederajat), sekolah menengah pertama
(SMP/sederajat), tamat sekolah menengah atas (SMA/sederajat), dan diploma atau
sarjana (perguruan tinggi). Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pekerjaan
responden. Selain itu, tingkat pendidikan responden berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan dalam budidaya garam. Perbandingan pendidikan terakhir
dapat dilihat pada Gambar 5.

Tingkat pendidikan

60.00% - 57.14%
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11.43% 11.43%
10.00% - . .
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Gambar 5 Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir kepala keluarga
(Data primer diolah 2024)
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Gambar 5 menunjukkan mayoritas pendidikan terakhir responden adalah
SD/sederajat sebanyak 20 orang atau sama dengan 57,14%. Jumlah terendah untuk
pendidikan terakhir responden adalah menempuh pendidikan hingga perguruan
tinggi sebanyak 4 orang atau sebanyak 11,43%. Responden mengaku tidak terlalu
memperhatikan pendidikan formal dan lebih tertarik bekerja untuk membantu
keuangan keluarga. Selain itu, rendahnya tingkat pendidikan mempengaruhi pola
fikir dan kemampuan menyerap informasi dan teknologi (Subhan 2019)

4.2.2 Pengalaman Budidaya

Pengalaman budidaya merupakan salah satu modal utama yang sangat
penting dalam melaksanakan kegiatan budidaya selain tingkat pendidikan.
Pengalaman dapat menentukan skala usaha yang akan dilakukan oleh responden.
Semakin tinggi pengalaman budidaya, maka responden akan semakin semakin
cepat dalam mengambil keputusan. Perbandingan pengalaman budidaya tambak
garam dapat dilihat pada Gambar 6.

Pengalaman budidaya

50.00% - 45.71%
45.00% -
40.00% -
35.00% -
30.00% -

i 22.86%
25.00% 20.00%
20.00% A
15.00% A 11.43%
10.00% A
0.00% -

<10 >10 >20 >30

tahun

Gambar 6 Karakteristik responden berdasarkan lama pengalaman budidaya garam
(Data primer diolah 2024)

Gambar 6 menunjukkan mayoritas petambak garam memiliki pengalaman
kurang dari <10 tahun sebanyak 16 orang disusul oleh petambak garam dengan
pengalaman >20 tahun sebanyak 8 orang. Pengalaman yang kurang dari 10 tahun
dikarenakan terdapat beberapa petambak garam yang baru memulai usaha
tambaknya dalam lima tahun terakhir.

4.2.3 Penghasilan Rumah Tangga

Penghasilan rumah tangga dalam penelitian merupakan penjumlahan
penghasilan utama dan sampingan anggota keluarga. Penghasilan rumah tangga
dapat berpengaruh terhadap ketahanan keluarga untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Penghasilan rumah tangga petambak garam dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7 Karakteristik responden berdasarkan penghasilan rumah tangga (Data
primer diolah 2024)

Gambar 7 menunjukkan semua responden memiliki penghasilan rumah
tangga petambak garam lebih dari Rp. 2.600.000 setiap bulannya. Hal ini selaras
dengan upah minimum kabupaten (UMK) Indramayu yaitu sebesar
Rp2.623.697,00. Rumah tangga dengan penghasilan antara Rp2.600.000,00 —
Rp5.200.000,00 merupakan kelompok terbanyak sebanyak 42,86% disusul oleh
rumah tangga dengan penghasilan lebih dari Rp7.800.000,00 sebanyak 37,14%.
Pekerjaan utama rumah tangga selain menjadi petambak garam adalah pedagang,
pegawai kantoran, guru, dan buruh pabrik. Sedangkan pekerjaan sampingan rumah
tangga mayoritas menjadi petambak ikan dan udang serta petani padi dan sayur.

4.2.3 Status Kepemilikan Tambak

Kepemilikan tambak garam dibagi menjadi tiga yaitu, lahan milik sendiri,
lahan sewa, lahan bagi hasil. Status kepemilikan pribadi tambak mempengaruhi
responden untuk menghemat biaya produksi garam. Selain itu, status kepemilikan
pribadi tambak juga dapat menjadi aset fisik bagi petambak garam. Perbedaan
persentase status kepemilikan lahan tambak responden dapat dilihat pada Gambar
8.
Milik
sendiri
49%

Bagi hasil
37%

Sewa
14%
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Gambar 8 Karakteristik responden berdasarkan status kepemilikan tambak (Data
primer diolah 2024)

Gambar 8 menunjukkan mayoritas lahan tambak responden merupakan milik
sendiri sebanyak 17 orang atau sama dengan 48,57% dan sisanya merupakan lahan
bagi hasil sebesar 37,14% dan lahan sewa sebesar 14,29%. Mayoritas lahan milik
probadi responden didapatkan dari warisan orangtua atau keluarga, sehingga lahan
tersebut sudah dimiliki secara turun temurun.

4.3 Persepsi Petambak Terhadap Perubahan Iklim

Persepsi petambak garam terhadap perubahan iklim diperoleh berdasarkan
survei terhadap 35 rumah tangga petambak garam. Persepsi terhadap perubahan
iklim diperoleh melalui wawancara dengan responden dilihat dari beberapa aspek
meliputi: dampak perubahan iklim terhadap aktivitas budidaya, perubahan iklim
menyebabkan kesulitan dalam produksi garam, perubahan iklim berdampak
terhadap produktivitas garam, dan perubahan iklim menyebabkan gagal panen.

4.3.1 Perubahan Iklim Terhadap Aktivitas Budidaya Garam

Perubahan iklim memiliki dampak signifikan terhadap berbagai aktivitas
budidaya garam. Hal ini dikarenakan budidaya garam bergantung pada pola curah
hujan dan lama penyinaran matahari. Persepsi rumah tangga petambak garam
mengenai perubahan iklim terhadap aktivitas budidaya garam dapat dilihat pada
Gambar 9.

Tidak, 2.86%,

Ya,
97.14%,

Gambar 9 Pengaruh terhadap aktivitas budidaya (Data primer diolah 2024)
Gambar 9 menunjukkan hampir semua rumah tangga setuju mengenai
pengaruh perubahan iklim terhadap aktivitas budidaya garam. Persentase rumah
tangga yang setuju adalah sebesar 97,14%. Akibat dari adanya perubahan iklim
petambak garam mulai melakukan beberapa strategi adaptasi untuk
mempertahankan budidaya garam di tengah kondisi iklim yang tidak stabil.

4.3.2 Perubahan Iklim Menyebabkan Kesulitan Produksi Garam

Perubahan iklim dapat menyebabkan berbagai kesulitan dalam produksi
garam. Produksi garam menjadi kurang stabil akibat cuaca yang tidak menentu. Hal
ini menyebabkan petambak garam terpaksa memanen garam yang belum terlalu
kering sehingga kualitas garam yang dijual masih kurang baik. Persepsi petambak
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garam terhadap kesulitan produksi garam yang disebabkan perubahan iklim dapat
dilihat pada Gambar 10.

Tidak, 2.86%

Ya, 97.14%

Gambar 10 Pengaruh terhadap kesulitan produksi garam (Data primer diolah 2024)
Gambar 10 menunjukkan hampir semua rumah tangga setuju mengenai
pengaruh perubahan iklim terhadap kesulitan produksi garam. Persentase rumah
tangga yang setuju adalah sebesar 97,14%. Akibat dari adanya perubahan iklim
petambak garam mulai melakukan beberapa strategi adaptasi untuk
mempertahankan produksi garam di tengah cuaca yang tidak stabil.

4.3.3 Perubahan Iklim Berdampak Terhadap Produktivitas Garam

Perubahan iklim menyebabkan produktivitas garam mengalami penurunan.
Selama satu musim garam, petambak garam di Kabupaten Indramayu dapat
menghasilkan garam hingga sebesar 100 ton per hektar luasan tambak. Namun pada
beberapa tahun lalu, produksi garam tidak dapat mencapai target dikarenakan faktor
cuaca. Persepsi petambak garam terhadap perubahan iklim yang berdampak pada
produktivitas garam dapat dilihat pada Gambar 11.

Tidak,
5.71%

Ya, 94.29%

Gambar 11 Pengaruh terhadap produktivitas garam (Data primer diolah 2024)

Gambar 11 menunjukkan hampir semua rumah tangga setuju mengenai
pengaruh perubahan iklim terhadap produktivitas garam. Persentase rumah tangga
yang setuju adalah sebesar 94,29%. Pada musim garam di tahun 2023, produktivitas
mulai mengalami kenaikan, namun masih belum bisa kembali seperti keadaan
semula.
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4.3.4 Gagal Panen Karena Perubahan Iklim

Kegagalan panen garam akibat adanya perubahan iklim menjadi masalah
serius yang sangat mempengaruhi kehidupan petambak garam. Kegagalan panen
ini tidak hanya menyebabkan produksi garam menjadi terbatas tetapi juga
menyebabkan terganggunya kesejahteraan ekonomi dan sosial rumah tangga
petambak garam. Persepsi petambak garam terhadap kejadian gagal panen karena
perubahan iklim dapat dilihat pada Gamabr 12.

Tidak,
5.71%

Ya, 94.29%

Gambar 12 Pengaruh terhadap gagal panen (Data primer diolah 2024)

Gambar 12 menunjukkan hampir semua rumah tangga setuju mengenai
kegagalan panen akibat perubahan iklim. Persentase rumah tangga yang setuju
adalah sebesar 94,29%. Hal ini dikarenakan petambak garam mengalami gagal
panen garam pada kurun waktu 2019 — 2022, di mana produksi garam mengalami
penurunan yang signifikan jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya.
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V HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis Resiliensi Rumah Tangga Petambak Garam

Perubahan iklim memberikan dampak terhadap rumah tangga petambak
garam, terutama terkait dengan ketidakstabilan cuaca dan perubahan pola curah
hujan. Cuaca yang tidak menentu dan kenaikan curah hujan menyebabkan
terganggunya proses produksi garam sehingga garam seringkali gagal diproduksi
dan hasil panen menjadi tidak maksimal. Selain hasil produksi yang tidak
maksimal, kualitas garam yang dihasilkan juga rendah sehingga menyebabkan
harga jual garam menjadi rendah. Hal ini menyebabkan rumah tangga petambak
garam mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
Penelitian ini meneliti resiliensi rumah tangga petambak garam terhadap adanya
perubahan iklim. Nilai resiliensi rumah tangga petambak garam dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6 Nilai resiliensi rumah tangga petambak garam

Pilar Indikator Nilai
resiliensi resiliensi (%)
Access to Akses terhadap bantuan finansial 68,57
Basic Services Kepemilikan asuransi kesehatan 68,57
Akses pemasaran garam 65,71
Lama waktu bekerja petambak garam 67,14
Nilai resiliensi access to basic services 67,50
Assets Kepemilikan lahan tambak 55,71
Penghasilan rumah tangga petambak garam 75,71
per bulan
Kepemilikan rumah 97,14
Nilai resiliensi assets 76.19
Social Safety Keamananan dalam aktivitas budidaya dan 94,29
Nets kehidupan sehari-hari
Kepercayaan antar petambak garam 97,14
Kemandirian terhadap program bantuan 78,57
Nilai resiliensi social safety nets 90.00
Adaptive Tingkat pendidikan 37,14
Capacity Fleksibilitas pengeluaran rumah tangga 63,82
petambak
Alternatif keterampilan 77,14
Ketersediaan alternatif penghasilan 58,57
Keterlibatan dalam kelompok atau koperasi 34,29
Pengalaman budidaya garam 64,29
Nilai resiliensi adaptive capacity 54,42

Sumber: Data primer diolah (2024)

Pada Tabel 6, dapat diketahui pilar Access to basic services memiliki tingkat
resiliensi sedang sebesar 67,50%. Pada pilar ini semua indikator memiliki nilai di
rentang yang serupa. Salah satu sumber utama pendanaan adalah tengkulak, yang
menawarkan pinjaman dengan syarat pembayaran kembali yang dilakukan setelah
musim panen. Pilar access to basic service dapat dilihat pada Gambar 13.
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Gambar 13 Pilar access to basic service (Data primer diolah 2024)

Pada Gambar 13, diketahui bahwa akses terhadap bantuan finansial dan
kepemilikan asuransi kesehatan memiliki nilai resiliensi yang sama yaitu sebesar
68,57%. Akses terhadap bantuan finansial petambak garam di Indramayu dibagi
menjadi empat macam, yaitu pinjaman bank, pinjaman koperasi, pinjaman dari
tengkulak, dan pinjaman dari keluarga. Mayoritas petambak garam mengandalkan
pinjaman ini untuk mendapatkan modal yang diperlukan untuk produksi dan
pembelian alat produksi garam.

Pinjaman dari tengkulak dianggap lebih mudah diakses oleh petambak garam
dibandingkan dengan pinjaman dari bank atau koperasi. Hal ini dikarenakan
tengkulak cenderung menawarkan pinjaman tanpa banyak persyaratan administratif
yang rumit. Sebagai gantinya, petambak garam hanya perlu menjual hasil garam
mereka kepada tengkulak dengan harga yang lebih rendah dan sudah ditentukan
oleh tengkulak. Transaksi ini sering kali dilakukan berdasarkan sistem kepercayaan
dan berlangsung dengan cara yang lebih informal. Meskipun pinjaman dari
tengkulak memberikan kemudahan dalam hal aksesibilitas, ada juga beberapa
tantangan yang harus dihadapi. Harga jual garam yang ditawarkan oleh tengkulak
lebih rendah dari harga jual biasa sehingga dapat mengurangi keuntungan yang
diperoleh petambak garam dari hasil panen mereka. Selain itu, ketergantungan pada
hubungan individual antara petambak garam dan tengkulak, ada juga risiko terkait
dengan keadilan dan keberlanjutan hubungan ekonomi jangka panjang. Akses
pinjaman rumah tangga petambak garam dapat dilihat pada Gambar 14.
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Gambar 14 Akses pinjaman finansial (Data primer diolah 2024)

Dari Gambar 14 di atas diketahui mayoritas rumah tangga petambak garam
lebih memilih meminjam kepada tengkulak baik untuk memenuhi kebutuhan modal
usaha maupun kebutuhan rumah tangga. Meskipun pinjaman dari bank atau
koperasi memiliki prosedur administratif yang lebih ketat, bank dan koperasi dapat
memberikan akses kepada petambak garam untuk mendapatkan dana dengan
tingkat bunga yang lebih rendah melalui kredit usaha rakyat (KUR). Ini dapat
membantu meningkatkan keberlanjutan finansial petambak garam dalam jangka
panjang, serta memperkuat keberdayaan ekonomi petambak garam secara
keseluruhan. Dalam upaya meningkatkan resiliensi ekonomi dan keberlanjutan
sektor petambak garam di Indramayu, penting untuk mempertimbangkan berbagai
opsi pembiayaan dengan memperhitungkan kebutuhan dan kemampuan petambak
garam, serta untuk terus mengembangkan sistem pendukung yang sesuai dengan
dinamika lokal dan keberlanjutan ekonomi mereka.

Kondisi akses terhadap asuransi kesehatan di kalangan rumah tangga
petambak garam menunjukkan adanya upaya untuk memitigasi risiko kesehatan.
Menurut hasil wawancara, sekitar 68,57% dari rumah tangga petambak garam di
Indramayu telah memiliki asuransi kesehatan, yang terdiri dari Kartu Indonesia
Sehat (KIS) dan BPJS Kesehatan. Hal ini mencerminkan kesadaran akan
pentingnya perlindungan kesehatan dalam menghadapi risiko penyakit atau cedera
yang dapat memengaruhi keberlanjutan ekonomi keluarga petambak garam.

Sementara itu, akses pemasaran garam di Indramayu masih sepenuhnya
bergantung pada tengkulak, terutama bagi petambak garam yang mendapatkan
pinjaman modal dari tengkulak tersebut. Tengkulak memiliki peran penting dalam
rantai nilai garam dengan menentukan harga jual pada petambak garam dan
mengatur distribusi produk garam dari petambak garam ke pasar. Ketergantungan
yang tinggi pada tengkulak menunjukkan dinamika ekonomi yang kompleks dan
menekankan perlunya keberlanjutan dalam hubungan antara petambak garam dan
tengkulak.

Dalam proses produksi, petambak garam di Indramayu menghabiskan waktu
yang signifikan di tambak, terutama selama musim panen garam. Mereka rata-rata
bekerja selama delapan jam sehari, dimulai dari pagi hingga siang hari, dan
melakukan pekerjaan ini secara intensif selama satu hingga satu setengah bulan.
Kegiatan ini tidak hanya membutuhkan fisik yang kuat tetapi juga strategi
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manajemen waktu yang efektif untuk memaksimalkan hasil panen garam dalam
waktu yang terbatas. Peningkatan akses terhadap perlindungan kesehatan dan
mengurangi ketergantungan terhadap tengkulak dalam rangka meningkatkan
keberlanjutan ekonomi dan sosial petambak garam di Indramayu. Upaya untuk
diversifikasi sumber pendanaan, peningkatan efisiensi dalam proses produksi, serta
penguatan kelembagaan dan kebijakan yang mendukung keberlanjutan sektor ini
perlu terus ditingkatkan demi meningkatkan kesejahteraan dan ketahanan hidup
petambak garam secara berkelanjutan.

Assets memiliki tingkat resiliensi sedang sebesar 76,19% dengan nilai
indikator tertinggi berupa kepemilikan rumah. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas dari petambak garam memiliki akses terhadap aset-aset yang dapat
digunakan sebagai jaminan atau modal dalam aktivitas ekonomi mereka. Indikator
kepemilikan rumah memiliki nilai sebesar 97,14%. Pilar assets dapat dilihat pada
Gambar 15.

kepemilikan
lahan tambak
71%
97.14% 75.71%
kepemilikan pendapatan per
rumah bulan

Gambar 15 Pilar assets (Data primer diolah 2024)

Pada Gambar 15 di atas, diketahui indikator yang memiliki nilai resiliensi
tertinggi adalah kepemilikan rumah memiliki nilai sebesar 97,14%. Rumah tempat
tinggal petambak garam mayoritas dimiliki sendiri dan didukung dengan sertifikat
kepemilikan. Hal ini menunjukkan stabilitas dalam kepemilikan aset fisik, yang
dapat menjadi jaminan atau modal yang penting dalam akses terhadap layanan
keuangan dan keamanan ekonomi jangka panjang bagi keluarga mereka. Sertifikat
kepemilikan juga menunjukkan komitmen dalam investasi jangka panjang di
wilayah tempat mereka beraktivitas. Meskipun demikian, lokasi rumah petambak
garam umumnya tidak terlalu dekat dengan tambak tempat mereka bekerja. Tambak
garam sering kali terkumpul di satu wilayah besar yang khusus diperuntukkan untuk
budidaya perikanan dan garam. Jarak yang ditempuh untuk mencapai tambak bisa
pervariasi tergantung pada lokasi geografis dan tata ruang dari daerah tersebut.
kaktor ini dapat mempengaruhi logistik sehari-hari dan pola mobilitas petambak
garam dalam menjalankan aktivitas produksi dan kehidupan sehari-hari mereka.

Selain itu, lahan tambak garam juga menjadi salah satu aset utama yang
dimiliki oleh petambak garam. Sebanyak 48,57% lahan tambak garam dimiliki
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secara langsung oleh petambak dan kebanyakan merupakan warisan turun temurun
dari generasi sebelumnya. Kepemilikan lahan tambak tidak hanya dapat menjadi
lahan produksi tetapi juga sebagai aset yang dapat menentukan stabilitas ekonomi
rumah tangga.

Di samping kepemilikan langsung tambak garam, juga terdapat sistem bagi
hasil antara petambak garam dan pemilik lahan. Dalam sistem ini, pemilik lahan
menyewakan lahan mereka kepada petambak dengan kesepakatan bagi hasil
tertentu. Umumnya, proporsi pembagian hasil panen adalah 40:60, di mana 40%
dari hasil panen diserahkan kepada pemilik lahan sebagai imbalan atas penggunaan
lahan, sementara 60% sisanya diterima oleh petambak sebagai hasil dari kerja keras
mereka mengelola tambak garam. Model ini tidak hanya mencerminkan dinamika
ekonomi lokal yang kompleks di daerah tambak garam, tetapi juga menunjukkan
pentingnya kemitraan yang adil antara pemilik lahan dan petambak. Hal ini juga
menekankan perlunya perlindungan hukum dan kelembagaan yang memadai bagi
petambak garam untuk memastikan keberlanjutan sistem bagi hasil serta untuk
melindungi hak dan kepentingan kedua belah pihak.

Secara keseluruhan, assets dan sistem kepemilikan lahan yang beragam ini
merupakan peran kunci dalam mendukung keberlanjutan ekonomi rumah tangga
petambak garam. Pemahaman yang lebih baik tentang dinamika ini dapat
membantu dalam mengembangkan kebijakan yang mendukung pengelolaan lahan
yang berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan bagi semua pihak yang terlibat
dalam industri tambak garam.

Penghasilan bulanan rumah tangga petambak garam di Indonesia
menunjukkan variasi yang beragam, dengan kisaran antara 2,6 juta hingga lebih
dari 5,2 juta rupiah. Penghasilan ini mencakup total penghasilan dari semua anggota
keluarga yang terlibat dalam berbagai aktivitas ekonomi, termasuk produksi garam
dan pekerjaan lain di luar sektor tambak. Keberagaman ini mencerminkan
kompleksitas aktivitas ekonomi yang dikelola oleh rumah tangga petambak garam
untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka.

Social safety nets menunjukkan tingkat resiliensi yang tinggi di kalangan
petambak garam di Indramayu, yakni mencapai 90,00%. Hal ini mencerminkan
keadaan di mana aktivitas budidaya tambak garam berjalan dengan relatif aman dan
tenang. Tambak garam umumnya hanya diawasi oleh petambak menjelang waktu
pengangkutan hasil panen ke tengkulak, dan insiden pencurian di tambak sangat
jarang terjadi. Keamanan ini menunjukkan tingkat koordinasi dan kepercayaan
yang tinggi di antara komunitas petambak garam dalam mengelola dan menjaga
keamanan sumber daya mereka. Pilar social safety nets dapat dilihat pada Gambar
16.
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Gambar 16 Pilar social safety nets (Data primer diolah 2024)

Pada Gambar 16, indikator konflik antar petambak yang rendah dan
kepercayaan antar petambak memiliki nilai resiliensi yang tinggi. Kepercayaan
antar petambak merjadi pondasi dalam menjaga keberlangsungan aktivitas tambak
mereka. Kepercayaan satu sama lain menjadi kunci dalam berbagai aspek, terutama
dalam pertukaran informasi dan pemberian bantuan. Petambak garam sering kali
berbagi pengetahuan tentang cara terbaru dalam budidaya garam, serta saling
memberikan bantuan non finansial dalam situasi darurat atau ketika menghadapi
tantangan bersama. Meskipun kepercayaan antar petambak terjalin kuat, terdapat
tantangan dalam akses terhadap program bantuan yang disediakan oleh pemerintah.
Banyak petambak garam masih belum merasakan manfaat dari program-program
bantuan tersebut. Salah satu alasan utamanya adalah persyaratan administratif yang
kompleks dan sulit dipenuhi oleh sebagian petambak garam. Persyaratan seperti
dokumen formal atau registrasi yang lengkap dapat menjadi hambatan nyata bagi
petambak garam, terutama mereka yang beroperasi dalam skala kecil dan tidak
memiliki akses atau pemahaman yang cukup terhadap prosedur administratif yang
diperlukan.

Selain itu, kehidupan bertetangga di sekitar tambak garam juga relatif
harmonis. Baik itu antara tetangga sekitar tambak maupun antar rumah tangga,
Jarang terjadi konflik atau masalah yang serius. Hubungan yang terjalin di antara
petambak garam sering kali didasarkan pada hubungan keluarga jauh atau ikatan
kekerabatan yang kuat. Ini memungkinkan terciptanya lingkungan sosial yang
stabil dan mendukung, di mana kolaborasi dalam kegiatan sehari-hari dan dalam
menjaga keamanan lingkungan menjadi lebih mudah dilakukan.

Kondisi ini juga menunjukkan pentingnya faktor sosial dalam menjaga
keberlanjutan aktivitas ekonomi petambak garam. Adanya jaring pengaman sosial
yang kuat tidak hanya melindungi dari risiko ekonomi, tetapi juga memperkuat
ketahanan sosial dan lingkungan di komunitas petambak garam. Upaya untuk
mempertahankan dan memperkuat hubungan sosial yang positif dan kekerabatan di
ailtara petambak garam menjadi kunci dalam membangun keberlanjutan sektor ini
¢li masa depan.
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Adaptive capacity rumah tangga petambak garam menunjukkan tingkat
resiliensi yang rendah, yaitu sebesar 54,42%. Hal ini mengindikasikan bahwa
kemampuan rumah tangga petambak garam untuk beradaptasi terhadap perubahan
ekonomi, sosial, dan lingkungan masih terbatas. Pilar adaptive capacity dapat
dilihat pada Gambar 17 di bawah.
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Gambar 17 Pilar adaptive capacity (Data primer diolah 2024)

Pada Gambar 17 di atas, salah satu faktor utama yang mempengaruhi adaptive
capacity adalah tingkat pendidikan yang rendah di kalangan petambak garam.
Mayoritas petambak garam hanya menamatkan sekolah dasar karena kendala
ekonomi yang menghambat akses mereka untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi. Pendidikan yang rendah dapat membatasi peluang dalam
memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru yang diperlukan. Kurangnya akses
terhadap pendidikan yang memadai juga dapat menghambat kemampuan petambak
dalam mengakses informasi dan sumber daya yang diperlukan untuk meningkatkan
produktivitas dan keberlanjutan usaha tambak garam.

Fleksibilitas pengeluaran rumah tangga juga menjadi faktor penting dalam
menilai adaptasi ekonomi rumah tangga petambak garam. Fleksibilitas pengeluaran
rumah tangga dihitung berdasarkan rasio pendapatan bulanan rumah tangga
dibandingkan dengan jumlah anggota keluarga. Dengan kondisi ekonomi yang
mungkin tidak stabil, kemampuan untuk mengatur dan menyesuaikan pengeluaran
menjadi kunci dalam menjaga kestabilan keuangan dan menghadapi perubahan
kondisi ekonomi yang tidak terduga. Fleksibiltas pengeluaran rumah tangga dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7 Fleksibilitas pengeluaran rumah tangga
Penghasilan rumah tangga  Persentase  Jumlah anggota  Persentase

(Rp) (%) keluarga (orang) (%)
Rp3.000.000 — Rp5.000.000 42,86 2 54,29
Rp5.000.000 — Rp7.000.000 20,00 3 28,57
Rp7.000.000 — Rp10.000.000 17,14 4 14,29
> Rp10.000.000 20,00 5 2,86
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Pada Tabel 7 dapat diketahui bahwa kebanyakan penghasilan rumah tangga
per bulannya berada di atas 3 juta dengan jumlah anggota keluarga sebanyak 2
orang. Penghasilan rumah tangga ini terdiri atas penghasilan utama baik dari
tambak garam maupun penghasilan lainnya dan penghasilan sampingan dari
seluruh anggota keluarga yang telah bekerja. Penghasilan utama dan sampingan
memiliki jenis yang beragam, seperti berdagang, pegawai kantoran, petani padi dan
sayur, buruh pabrik, nelayan, dan buruh harian. Kebanyakan rumah tangga
petambak garam terdiri atas dua orang anggota keluarga. Jumlah anggota keluarga
yang hanya terdiri dari dua orang yaitu suami sebagai kepala keluarga dan istri
disebabkan oleh anak-anak mereka yang telah menikah sehingga memiliki rumah
dan kartu keluarga yang terpisah. Alternatif keterampilan yang dimiliki oleh rumah
tangga petambak garam memiliki variasi yang beragam. Alternatif keterampilan ini
dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8 Alternatif keterampilan

Alternatif keterampilan Jumlah (orang) Persentase (%0)
Nelayan 3 6,25
Pedagang 17 35,42
Petambak bandeng 6 12,50
Petambak kepiting 1 2,08
Petambak udang 12 25,00
Petani padi 8 16,67
Petani sayur 1 2,08

Pada Tabel 8, alternatif keterampilan yang dimiliki oleh rumah tangga
kebanyak berada pada bidang perdagangan dan budidaya udang. Selain itu, struktur
penghasilan rumah tangga petambak garam juga memperlihatkan pola yang cukup
konservatif. Banyak rumah tangga hanya mengandalkan satu sumber penghasilan,
yakni dari kepala keluarga, tanpa adanya penopang tambahan dari anggota keluarga
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa diversifikasi sumber penghasilan masih
menjadi tantangan bagi sebagian besar petambak garam, yang dapat meningkatkan
kerentanan rumah tangga terhadap risiko ekonomi. Meningkatkan akses terhadap
pendidikan yang relevan dan berkualitas serta mendorong diversifikasi penghasilan
rumah tangga petambak garam dapat menjadi upaya agar rumah tangga petambak
garam lebih tahan terhadap perubahan ekonomi dan lingkungan yang terjadi.

5.2 Faktor yang Mempengaruhi Resiliensi Rumah Tangga Pe.tambak
Garam

Faktor yang mempengaruhi resiliensi ekonomi rumah tangga petambak
garam dianalisis dengan menggunakan SmartPLS3. Analisis yang dilakukan terdiri
dari dua tahap yaitu evaluasi model pengukuran (outer model) dan model struktural
(inner model).

a. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi pengukuran model dilakukan untuk menilai validitas dan reliabilitas
model dengan menggunakan uji validitas konvergen dan uji reliabilitas. Pengujian
validitas konvergen diukur dengan memeriksa nilai loading factor setiap indikator.
Nilai loading factor menunjukkan seberapa kuat hubungan antara indikator dengan
faktor yang diukur dan apakah indikator tersebut dapat mendefinisikan variabel
laten secara memadai. Jika nilai loading factor di atas 0,70 maka nilai loading
iactor dapat tergolong tinggi atau sangat memuaskan. Namun pada penelitian
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sebelumnya ada yang berpendapat bahwa nilai loading factor sebesar 0,50 masih
dapat diterima (Hair et al. 2010). Nilai loading factor dapat dilihat pada Gambar 18
dan Tabel 9.
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Gambar 18 Diagram jalur hasil SEM PLS (Data primer diolah 2024)

Berdasarkan Gambar 18 di atas, diketahui bahwa variabel laten buffer
capacity direfleksikan oleh lima indikator yaitu luas lahan dan produktivitas (BC2),
kemandirian terhadap bantuan (BC3), metode budidaya yang dilakukan (BC4),
kepemilikan lahan tambak (BC5), stabilitas pekerjaan petambak garam (BC6), dan
peran tengkulak (BC7) di mana indikator luas lahan dan produktivitas memiliki
nilai loading factor paling besar (0,851). Selanjutnya variabel self-organizing
capacity direfleksikan oleh tiga indikator yaitu, pemasaran produksi dan harga jual
garam (SA1), alternatif keterampilan (SA3), dan kepercayaan antar petambak
(SA4), di mana indikator alternatif keterampilan memiliki nilai loading factor
paling besar sebesar 0,872. Variabel learning capacity direfleksikan oleh lima
indikator, yaitu lama waktu bekerja (LAL), keinginan untuk mengikuti pelatihan
(LA2), lama pengalaman budidaya (LA3), dan konflik antar petambak rendah
(LA4) dengan indikator lama waktu bekerja memiliki nilai loading factor paling
besar yaitu sebesar 0,810 sekaligus indikator yang paling menggambarkan variabel
learning capacity. Nilai loading factor keseluruhan dapat juga dilihat pada Tabel 9
di bawah ini.

Tabel 9 Nilai loading factor
Variabel Indikator Simbol Loading factor
Sebelum  Setelah
evaluasi  evaluasi

Buffer capacity Luas lahan dan BC2 0,852 0,851
produktivitas
Ketergantungan BC3 0,685 0,686
terhadap bantuan
Metode budidaya yang BC4 0,664 0,662
dilakukan
Kepemilikan lahan BC5 0,693 0,692

tambak
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Lanjutan Tabel 9 Nilai loading factor

Variabel Indikator Simbol Loading factor

Sebelum Setelah
evaluasi evaluasi

Stabilitas pekerjaan BC6 0,613 0,614
petambak garam
Peran tengkulak BC7 0,724 0,725
Self- Pemasaran produksi dan SA1l 0,711 0,727
organizing harga jual garam
capacity Keterlibatan dalam SA2 0,462 -
kelompok atau koperasi
Alternatif keterampilan ~ SA3 0,858 0,872
Kepercayaan antar SA4 0,827 0,816
petambak
Learning Lama waktu bekerja LAl 0,809 0,810
capacity Keinginan untuk LA2 0,644 0,638
mengikuti pelatihan
Lama pengalaman LA3 0,750 0,747
budidaya
Konflik antar petambak LA4 0,724 0,731
rendah
Resiliensi Alternatif  penghasilan R1 0,706 0,703
rumah tangga rumah tangga petambak
petambak garam
garam Fleksibiltas pengeluaran R2 0,819 0,822
rumah tangga
Akses terhadap bantuan R3 0,796 0,795

modal atau finansial

Sumber: Data primer diolah (2024)

Pada Tabel 9 diketahui bahwa terdapat indikator yang memiliki nilai loading
factor lebih dari 0,70, antara lain: luas lahan dan produktivitas, peran tengkulak,
pemasaran produksi dan harga jual garam, alternatif keterampilan, kepercayaan
antar petambak, lama waktu bekerja, lama pengalaman budidaya, konflik antar
petambak yang rendah, alternatif penghasilan rumah tangga petambak garam,
fleksibilitas pengeluaran rumah tangga petambak garam, dan akses terhadap
bantuan modal dan finansial. Nilai loading factor menunjukkan kekuatan hubungan
antara indikator dengan faktor yang diukur dan indikator tersebut dapat
mendefinisikan variabel buffer capacity, self-organizing capacity, learning
capacity, dan resiliensi rumah tangga petambak garam yang diukur dalam model.
Sedangkan indikator lainnya memiliki nilai loading factor lebih dari 0,50
menunjukkan bahwa indikator-indikator tersebut memiliki kontribusi terhadap
variabel buffer capacity, self-organizing capacity, learning capacity, dan resiliensi
rumah tangga petambak garam yang diukur dalam model. Luas lahan dan
nroduktivitas garam di Indramayu dapat dilihat pada Tabel 10.
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Tabel 10 Luas lahan dan produktivitas

Luas lahan tambak Persentase Produktivitas Persentase
garam (Ha) (%) (ton/ha) (%)
<1,00 286 <80 571
1,00 - 3,00 77,14 80-85 28,57
3,01 -5,00 572 86-90 2,86
5,01 -6,00 2,86 91-95 0,00
> 6,00 11,43 96 - 100 62,86

Pada Tabel 10 di atas diketahui luas lahan tambak garam memiliki luas yang
beragam dengan mayoritas lahan seluas satu hingga dua hektar yang terbagi
menjadi belasan kolam yang terdiri dari kolam penampungan air laut, kolam
penguapan, dan meja garam. Luas lahan tambak ini berpengaruh terhadap hasil
produksi garam dalam satu musimnya, di mana semakin luas lahan tambak dapat
meningkatkan hasil produksinya terlebih jika tambak tersebut juga menggunakan
metode geomembran yang dapat mempercepat proses produksi garam sehingga
meningkatkan produktivitas budidaya garam per musimnya. Produktivitas
budidaya garam kebanyakan berkisar antara 80 — 100 ton per hektarnya dalam satu
kali musim. Selain itu, pendapatan dari tambak garam dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11 Pendapatan tambak garam

Pendapatan dari tambak garam Jumlah (orang)  Persentase (%)
(Rupiah)

Rp5.000.001,00 — Rp7.000.000,00 6 17,14
Rp7.000.001 — Rp9.000.000,00 10 28,57
Rp9.000.001 — Rp11.000.000,00 3 8,57
Rp11.000.001 — Rp13.000.000,00 0 0,00
Rp13.000.001 — Rp15.000.000,00 2 571
> Rp15.000.000,00 14 40,00

Pada tabel 11 di atas pendapatan dari tambak garam per bulannya memiliki
beragam jenis, hal ini disebabkan oleh hasil produksi garam dan juga harga jual
garam. Pada satu musim garam rata-rata petambak garam bisa menghasilkan
sampai 100 ton garam untuk satu hektar lahan tambak yang menggunakan metode
geomembran. Pendapatan ini diperoleh dari total estimasi keuntungan yang
diterima petambak garam dalam satu musim dan belum dikurangi oleh pengeluaran
lainnya diluar biaya produksi garam.

Tengkulak berperan penting terhadap petambak garam di Indramayu. Peran
tengkulak mendominasi pada akses terhadap pinjaman, penentuan harga, dan akses
ke pasar garam. Meskipun tengkulak dapat memberikan akses pasar dan pinjaman
untuk modal, tengkulak juga memiliki kekuatan untuk mempengaruhi harga yang
seringkali merugikan petambak karena berada di bawah harga pasaran. Peran
tengkulak terhadap akses pinjaman modal usaha dapat dilihat Gambar 19.
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Gambar 19 Akses pinjaman untuk modal usaha

Pada Gambar 19 di atas, pinjaman tengkulak mendapat persentase sebanyak
40,00%. Dalam beberapa kasus, tengkulak juga menyediakan kredit atau modal
kepada petambak garam, baik dalam bentuk uang tunai atau barang. Kredit ini
biasanya diberikan dengan syarat bahwa petambak harus menjual hasil produksi
mereka kepada tengkulak dengan harga yang telah disepakati. Meskipun ini
memberikan akses modal yang dibutuhkan, hal ini juga bisa membuat petambak
tergantung pada tengkulak dan terikat dengan perjanjian yang kurang
menguntungkan.

Pemasaran dan harga jual garam di Indramayu dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk struktur pasar, kebijakan pemerintah, dan dinamika pasokan dan
permintaan. Petambak garam memproduksi garam dari tambak dan menjualnya ke
tengkulak. Selanjutnya tengkulak berperan sebagai perantara antara petambak dan
pedagang besar atau pasar. Tengkulak biasanya membeli garam dari petambak
dengan harga yang sering kali ditetapkan berdasarkan kesepakatan dan cenderung
lebih rendah kemudian menjualnya ke pasar dengan harga yang lebih tinggi. Harga
jual garam dipengaruhi oleh kualitas garam dan fluktuasi permintaan dan
penawaran garam.

Tengkulak berperan dalam memfasilitasi akses pasar bagi petambak garam,
terutama dalam hal distribusi dan pemasaran produk karena memiliki jaringan yang
luas dan pengetahuan tentang pasar yang tidak dimiliki oleh petambak garam kecil.
Melalui jaringan ini, tengkulak dapat membantu petambak mengakses pasar yang
lebih luas dan menjual produk garam mereka di luar area lokal. Tengkulak biasanya
menentukan harga beli garam dari petambak, yang sering kali lebih rendah
dibandingkan harga jual di pasar. Harga yang rendah berpengaruh terhadap
pendapatan petambak garam secara langsung.

Kepercayaan antar petambak dapat mempermudah penyelesaian konflik yang
mungkin timbul di antara petambak garam, seperti sengketa mengenai batas lahan
atau pembagian hasil. Konflik yang diselesaikan dengan baik dan cepat tanpa
merusak hubungan kerja sama dapat menjaga stabilitas sosial dan ekonomi dalam
Komunitas petambak. Ini membantu menjaga lingkungan yang mendukung
Ketahanan ekonomi. Kepercayaan antar petambak garam memiliki dampak yang
signifikan terhadap resiliensi ekonomi rumah tangga petambak. Kepercayaan
memfasilitasi kolaborasi, dukungan sosial, pengaturan harga, penyelesaian konflik,
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dan adopsi inovasi, yang semuanya berkontribusi pada stabilitas dan ketahanan
ekonomi. Komunitas petambak garam yang memiliki tingkat kepercayaan tinggi
cenderung lebih mampu menghadapi dan pulih dari tantangan ekonomi,
memperkuat resiliensi mereka dalam jangka panjang.

Waktu kerja petambak garam berlangsung dari pagi sampai siang hari. Hal
ini dikarenakan produksi garam yang memerlukan sinar matahari, sehingga waktu
kerja petambak tidak terlalu panjang. Waktu kerja yang panjang dapat
mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan petambak garam. Sehingga penting
untuk memperhatikan lama waktu kerja terhadap dampak kesehatan dan
kesejahteraan. Keseimbangan antara waktu kerja, kesehatan, dan pengelolaan
sumber daya adalah kunci untuk mencapai resiliensi ekonomi yang optimal.

Petambak garam yang berpengalaman memiliki pengetahuan mendalam
tentang teknik produksi, pengelolaan tambak, dan strategi pemecahan masalah.
Sehingga membuat petambak mudah untuk mengatasi masalah teknis dan
lingkungan, juga dapat mengurangi risiko kerugian dan meningkatkan stabilitas
pendapatan. Dengan pengalaman yang cukup, petambak dapat mengoptimalkan
proses produksi garam, mengurangi pemborosan, dan meningkatkan efisiensi
operasional. Peningkatan efisiensi produksi dan pengelolaan yang baik dapat
mengurangi biaya operasional dan meningkatkan margin keuntungan, menjadikan
rumah tangga lebih tahan terhadap fluktuasi harga atau penurunan hasil panen.
Lama pengalaman budidaya dapat dilihat pada Gambar 20.
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Gambar 20 Lama pengalaman budidaya

Dari Gambar 20 di atas, lama pengalaman budidaya garam kebanyakan
selama kurang dari sepuluh tahun, hal ini dikarenakan terdapat beberapa petambak
yang baru saja memulai usaha tambaknya dalam lima tahun terakhir. Selain itu, juga
terdapat pengalaman yang lebih lama, seperti petambak dengan pengalaman lebih
dari tiga puluh tahun. Lama pengalaman ini dikarenakan mereka memulai dari
membantu orang tua di tambak garam dan melanjutka usaha tersebut. Pengalaman
yang lebih lama biasanya berhubungan dengan keterampilan yang lebih baik,
efisiensi operasional, kemampuan untuk diversifikasi, jaringan sosial yang kuat,

Konflik antar petambak garam yang rendah memiliki pengaruh positif
terhadap resiliensi rumah tangga petambak garam. Hubungan yang harmonis
memfasilitasi kerja sama yang lebih baik dalam berbagai aspek, seperti berbagi
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teknologi, informasi, dan sumber daya. Stabilitas sosial dan kerjasama yang baik
meningkatkan efisiensi produksi dan pengelolaan tambak. Petambak yang bekerja
dalam lingkungan yang jarang mengalami konflik cenderung lebih produktif dan
mampu mengatasi tantangan dengan lebih efektif, sehingga memperkuat ketahanan
ekonomi rumah tangga. Riwayat konflik antar petambak garam dapat dilihat pada
Gambar 21.
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Gambar 21 Konflik antar petambak garam

Dari Gambar 21 diketahui bahwa konflik antar petambak hampir tidak pernah
terjadi. Petambak merasa tidak pernah terjadi konflik antara satu sama lain, baik
konflik di usaha tambak maupun dalam kehidupan sehari hari. Namun juga terdapat
beberapa petambak yang pernah memiliki konflik, seperti hutang yang tidak
dibayarkan dan upah yang tidak sesuai. Konflik antar petambak garam yang rendah
berkontribusi secara signifikan terhadap resiliensi ekonomi rumah tangga petambak
garam. Stabilitas sosial, kemampuan untuk menyelesaikan masalah, kondisi
ekonomi yang stabil, kemampuan adaptasi, dan dukungan jaringan sosial semuanya
perperan dalam meningkatkan ketahanan ekonomi. Lingkungan yang harmonis dan
kerja sama yang baik memfasilitasi efisiensi, pengelolaan risiko, dan inovasi, yang
semuanya mendukung kemampuan rumah tangga petambak untuk bertahan dan
pulih dari tantangan ekonomi.

Alternatif penghasilan merujuk pada sumber pendapatan tambahan di luar
kegiatan utama budidaya garam, seperti usaha sampingan, pekerjaan tambahan,
atau kegiatan ekonomi lain. Diversifikasi sumber pendapatan dapat mengurangi
ketergantungan pada hasil tambak garam. Dengan adanya beberapa sumber
pendapatan, rumah tangga petambak garam dapat lebih mudah menanggulangi
penurunan pendapatan dari usaha utama dan menjaga stabilitas ekonomi. Selain itu,
dengan pendapatan yang lebih stabil dari berbagai sumber, rumah tangga petambak
garam lebih mudah untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan menghadapi krisis
keuangan tanpa harus bergantung sepenuhnya pada pendapatan dari tambak garam.
Alternatif penghasilan rumah tangga dapat dilihat pada Gambar 22.
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Gambar 22 Alternatif penghasilan rumah tangga

Dari Gambar 22 diketahui terdapat beragam alternatif penghasilan rumah
tangga. Proporsi penghasilan rumah tangga masih banyak yang bersinggungan
dengan sektor perikanan dan budidaya seperti petambak udang, petambak bandeng,
nelayan, dan petambak kepiting. Hal ini dilakukan saat tambak garam mengalami
off season dan memanfaatkan lahan tambak yang ada. Selain dari sektor perikanan
dan budidaya, terdapat juga penghasilan dari perdagangan. Sektor perdagangan ini
kebanyakan dilakukan oleh istri dengan membuka kios atau toko kecil di halaman
rumah. Sedangkan penghasilan dari pegawai dan buruh pabrik biasanya didapatkan
dari anak yang sudah bekerja. Selain adanya alternatif penghasilan, rumah tangga
juga memiliki fleksibilitas dalam pengeluaran yang dapat menyesuaikan
pengeluaran bulanan mereka berdasarkan fluktuasi pendapatan dari usaha garam.
Fleksibilitas dalam pengeluaran memungkinkan rumah tangga untuk menjaga
keseimbangan keuangan mereka meskipun ada penurunan pendapatan atau
fluktuasi musiman dalam produksi garam. Ini mengurangi risiko kekurangan dana
dan meningkatkan ketahanan ekonomi dalam menghadapi situasi yang tidak
terduga.

Uji reliabilitas dilakukan dengan memperhatikan nilai croncbach’s alpha dan
composite reliability. Dalam hal ini syarat untuk composite reliability agar dapat
diterima nilainya harus sama dengan atau diatas 0,70. Sedangkan untuk nilai
Average Variance Extracted (AVE) nilainya disarankan diatas 0,70 itu sangat baik,
sedangkan untuk nilai 0,50 ke atas dapat diterima (Hair et al. 2010). Pada cronbach
alpha nilai yang dapat diterima yaitu lebih besar dari 0,60. Hasil uji validitas dan
reliabilitas terangkum dalam Tabel 12.

Tabel 12 Uji validitas dan reliabilitas

Variabel laten AVE Composite Cronbach
(>0,50) reliability (>0,70) alpha (>0,60)
Buffer capacity 0,502 0,857 0,800
Self-organizing capacity 0,652 0,848 0,734
Learning capacity 0,539 0,823 0,713
Resiliensi  rumah  tangga 0,601 0,818 0,670
petambak garam

Sumber: Data primer diolah (2024)
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Berdasarkan Tabel 12, nilai AVE yang dihasilkan untuk setiap variabel laten
melebihi batasan minimal nilai AVE sebesar 0,50. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa buffer capacity, self-organizing capacity, learning capacity dan resiliensi
rumah tangga petambak garam mencerminkan kevalidan konvergen yang memadai
dan menunjukkan bahwa satu variabel laten mampu menjelaskan lebih dari
setengah variasi dari indikator-indikatornya secara rata-rata (Ghozali 2014).

Composite reliability menunjukkan bahwa nilai reliabilitas komposit pada
setiap variabel laten melebihi 0,70 dan membuktikan bahwa alat pengukuran yang
dibangun telah menunjukkan tingkat reliabilitas atau konsistensi yang baik dalam
mengukur variabel laten dan menunjukkan semua konstruk laten memiliki
reliabilitas yang baik, akurat dan konsisten karena sudah memenuhi syarat dengan
nilai composite reliability pada setiap konstruk laten > 0,70 dan nilai cronbach’s
alpha > 0,60. Hasil evaluasi analisis outer model dapat menjelaskan model
pengukuran yang dibangun sudah baik. Hal ini dibuktikan dengan alat pengukuran
yang sudah valid dan reliabel. Valid yaitu alat pengukuran yang dipakai sudah tepat
dan mampu mengukur variabel laten yang dituju, dan reliabel yaitu alat pengukuran
yang dipakai memiliki tingkat konsistensi yang tinggi.

Variabel buffer capacity mampu menjelaskan lebih dari setengah variasi dari
Indikator. Luas lahan dan produktivitas tambak garam dipengaruhi oleh buffer
capacity, petambak garam yang memiliki buffer capacity tinggi memiliki
kekmamapuan untuk memanfaatkan lahan tambak secara efektif. Selain itu, buffer
capacity yang tinggi petambak garam dapat menjaga produktivitas garam yang
diproduksi dan meminimalkan potensi kerugian. Ketergantungan petambak garam
terhadap bantuan dari pemerintah dapat diminimalkan apabila petambak garam
memiliki buffer capacity yang cukup baik. Adanya buffer capacity yang baik
membuat petambak garam mampu lebih mandiri dan memiliki kemampuan untuk
mengelola budidaya garam tanpa perlu dukungan bantuan yang berlebihan. Metode
budidaya yang dilakukan petambak garam juga dapat dipengaruhi oleh buffer
capacity sehingga dengan adanya buffer capacity yang baik dapat memungkinkan
penerapan metode budidaya garam yang lebih efektif dan produktif.

Buffer capacity yang tinggi memungkinkan pemilik lahan tambak dalam
mengelola dan memanfaatkan lahan tambak yang dimiliki. Stabilitas pekerjaan
rumah tangga petambak garam juga dipengaruhi oleh buffer capacity yang baik,
sehingga dapat membantu rumah tangga dalam menjaga kestabilan pekerjaan dan
pendapatan rumah tangga dalam menghadapi ketidakpastian keuangan. Selain itu,
buffer capacity juga berperan dalam meningkatkan peran kelembagaan eksternal.
Peran kelembagaan eksternal ini berupa adanya kelompok petambak garam dan
peran tengkulak terhadap akses pinjaman.

Variabel self organizing capacity menjelaskan variasi indikator pemasaran
produksi dan harga jual garam, alternatif keterampilan, dan kepercayaan antar
petambak. Self organizing capacity dapat membantu petambak garam untuk
mengatur dan mengelola pemasaran garam juga dalam menentukan harga jual
garam, meskipun keadaan di lapang peran tengkulak lebih mendominasi penentuan
harga dan pemasaran garam. Self organizing capacity mendukung kemampuan
rumah tangga petambak garam dalam mengembangkan keterampilan lain di luar
Budidaya garam. Keterampilan yang dimiliki antara lain: budidaya ikan dan udang,
berdagang, nelayan, dan pertanian. Keterampilan ini dapat menjadi penopang
ekkonomi rumah tangga dan membantu rumah tangga dalam menjaga kestabilan
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penghasilan. Self organizing capacity yang tinggi dapat membangun kepercayaan
dan kerjasama antar petambak garam sehingga komunikasi dan kolaborasi dapat
terjalin dan saling menguntungkan satu sama lain.

Variabel learning capacity menjelaskan variasi indikator lama waktu bekerja,
keinginan untuk mengikuti pelatihan, lama pengalaman budidaya, dan konflik antar
petambak rendah. Learning capacity yang tinggi dapat membuat waktu bekerja
yang lebih efisien dan efektif, sehingga waktu kerja tidak melampaui batas namun
memiliki kualitas yang tinggi. Learning capacity yang baik juga dapat
meningkatkan keinginan untuk mengikuti pelatihan dan kursus. Adanya pelatihan
merupakan peluang untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dan
berpotensi meningkatkan hasil budidaya garam.

Variabel resiliensi rumah tangga menjelaskan variasi indikator alternatif
penghasilan rumah tangga petambak garam, fleksibilitas pengeluaran rumah tangga
petambak garam, dan akses terhadap bantuan modal atau finansial. Rumah tangga
dengan tingkat resiliensi tinggi memiliki diversifikasi sumber pendapatan untuk
mengurangi ketergantungan pada usahatani garam. Rumah tangga petambak garam
memiliki pekerjaan sampingan dalam bidang perdagangan, pertanian, dan
pekerjaan formal. Resiliensi rumah tangga juga memerlukan fleksibilitas
pengeluaran rumah tangga untuk menyesuaikan strategi dan mengelola keuangan
dengan kondisi yang tidak menentu. Fleksibilitas ini termasuk kemampuan untuk
mengubah metode budidaya, diversifikasi pekerjaan, serta menyesuaikan
pengeluaran sesuai dengan kondisi finansial. Rumah tangga dengan resiliensi yang
baik memiliki akses yang lebih baik terhadap bantuan modal atau finansial, baik
dari lembaga keuangan formal maupun non formal. Permodalan merupakan faktor
penting dalam menjalankan budidaya. Tanpa permodalan yang kuat, maka usaha
yang dilakukan akan kurang optimal.

b. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Setelah melakukan pengujian outer model, maka selanjutnya dilakukan
pengujian terhadap model struktural (inner model) yang bertujuan untuk menguji
kecocokan serta kualitas model yang telah dibangun dalam analisis jalur. Dalam
menentukan evaluasi model struktural diperlukan kriteria seperti analisis koefisien
determinan (R?) dan koefisien jalur (path coefficient). Hasil evaluasi inner model
adalah sebagai berikut:

1. Koefisien determinan (R?)

Nilai koefisien determinasi (R?) digunakan dalam mengukur varians yang
dijelaskan pada setiap endogen sehingga dapat memperkirakan seberapa besar
kekuatan prediksi (Hair et al. 2019). Chin (1998) menyatakan berdasarkan rule of
thumb, nilai R-square dikategorikan menjadi 0,67 (kuat), 0,33 (moderat), dan 0,19
(lemah). Nilai R? pada buffer capacity sebesar 0,733 (kuat) menjelaskan bahwa
buffer capacity dapat dijelaskan oleh learning capacity sebesar 73,30%. Variabel
self organizing capacity memiliki nilai R? sebesar 0,665 (moderat) yang
menunjukkan bahwa 66,50% self organizing capacity dapat dijelaskan oleh
variabel learning capacity dan buffer capacity. Selain itu, resiliensi petambak
garam memiliki nilai R? sebesar 0,610 (moderat) yang menunjukkan bahwa 61,00%
resiliensi dapat dijelaskan oleh variabel self organizing capacity, learning capacity,
dan buffer capacity.

2.  Koefisien jalur (path coefficient)
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Koefisien jalur adalah nilai untuk mengindikasikan arah hubungan antar
variabel, menunjukkan apakah suatu hipotesis memiliki pengaruh positif atau
negatif. Rentang nilai koefisien jalur berkisar antara -1 hingga 1. Jika nilai berada
antara 0 hingga 1, itu menunjukkan arah hubungan positif, sementara nilai antara -
1 hingga 0 menunjukkan arah hubungan negatif. Uji hipotesis dilakukan dengan
teknik bootstrapping untuk mengetahui signifikasi pengaruh antar variabel. Uji
fipotesis dilakukan dengan melakukan perbandingan t-statistik atau t-hitung yang
sudah ditentukan. Selain dilihat dari perbandingan t-statistik, uji hipotesis juga
dapat dilihat dengan p-value yang ketentuannya yaitu nilai p-value diperoleh < 0,05
dan t-statistik > 1,96 (t value two tail, o 5%) (Hair et al. 2018). Model struktural
dapat dilihat pada Tabel 13 di bawah.

Tabel 13 Model struktural

Hubungan antar variabel Original T-statistik  P-value
Sample (O)

Buffer capacity -> self organizing 0,248 1,096 0,273
Buffer capacity -> resiliensi 0,360 1,617 0,106
Learning capacity-> resiliensi 0,193 0,686 0,493
Learning capacity -> buffer capacity 0,856 21,165 0,000
Learning capacity -> self organizing 0,593 2,925 0,003
Self organizing -> resiliensi 0,285 1,755 0,079

Sumber: Data primer diolah (2024)

Pada Tabel 13 di atas, learning capacity berpengaruh positif terhadap buffer
capacity. Nilai T-statistik menunjukkan hasil yang signifikan sebesar 21,165> 1,96
dengan nilai p-value 0,000 < 0,05 serta berpengaruh positif sebesar 0,856 yang
ditunjukkan oleh nilai original sampel. Setiap perubahan pada learning capacity
berpengaruh sebesar 85,60% dalam meningkatkan buffer capacity. Kemampuan
yang dibangun dari pembelajaran dan pengalaman sebagai upaya meningkatkan
kapasitas dalam mencari nafkah mempengaruhi dan meningkatkan kemampuan
rumah tangga menahan tekanan dan memanfaatkan peluang untuk keluar dari
kemiskinan sebesar 85,60%. Oleh karena itu, lama waktu bekerja, keinginan untuk
mengikuti pelatihan, lama pengalaman budidaya garam, dan konflik antar petambak
yang rendah dapat mempengaruhi buffer capacity yang terdiri dari indikator luas
lahan dan produktivitas, kemandirian terhadap bantuan pemerintah, metode
produksi garam yang digunakan, dan stabilitas pekerjaan rumah tangga petambak
garam. Learning capacity yang meliputi lama waktu bekerja, keinginan untuk
mengikuti pelatihan, lama pengalaman budidaya, dan konflik antar petambak yang
rendah menunjukkan partisipasi yang cukup tinggi walaupun tingkat pendidikan
petambak garam mayoritas hanya menamatkan sekolah dasar.

Learning capacity berpengaruh positif terhadap self organizing capacity.
Nilai T-statistik menunjukkan hasil yang signifikan sebesar 2,925> 1,96 dengan
nilai p-value 0,003 < 0,05 serta berpengaruh positif sebesar 0,593 yang ditunjukkan
oleh nilai original sampel. Learning capacity berpengaruh positif sebesar 59,30%
dalam meningkatkan self organizing capacity. Kemampuan yang dibangun dari
pembelajaran dan pengalaman sebagai upaya meningkatkan kapasitas dalam
imencari nafkah mempengaruhi dan meningkatkan kemampuan internal untuk
mengontrol aksi dan kebebasan bertindak yang memengaruhi output nafkah.
Sehingga keinginan untuk mengikuti pelatihan, lama pengalaman budidaya garam,
dan konflik antar petambak yang rendah dapat mempengaruhi self organizing
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capacity yang terdiri dari indikator pemasaran garam, keterlibatan dalam kelompok
atau koperasi, alternatif keterampilan rumah tangga, kepercayaan antar rumah
petambak garam, dan lama waktu bekerja sebesar 59,30%. Penelitian Aldi et al.
(2021) menunjukkan self-organizing memiliki nilai resiliensi terbesar pada rumah
tangga petambak garam.

5.3 Analisis Mekanisme Adaptasi Rumah Tangga Petambak Garam

Petambak garam di Kabupaten Indramayu telah melakukan berbagai adaptasi
dalam aktivitas produksi mereka sebagai respons terhadap ketidakpastian iklim
yang berdampak langsung pada proses pergaraman. Kondisi iklim yang tidak stabil
sering kali menjadi tantangan utama yang dihadapi oleh petambak garam. Model
usaha pergaraman di Indramayu sangat tergantung pada kondisi iklim yang stabil
agar proses pengeringan meja garam dapat berlangsung secara optimal selama
periode produksi (Astutik et al. 2019).

Kebanyakan petambak garam cenderung tidak mengikuti perkembangan
cuaca dan iklim secara teratur (Aldi 2021). Hal ini menyebabkan mereka rentan
terhadap cuaca yang tidak terduga. Ketika kondisi cuaca tidak mendukung,
petambak garam sering kali tidak memiliki pilihan selain menunggu sampai kondisi
normal kembali. Strategi ini dilakukan untuk menghindari potensi kerugian yang
dapat timbul akibat kualitas garam yang kurang optimal atau bahkan kegagalan
produksi.

Produsen garam di Indonesia dapat dibagi menjadi tiga kategori berdasarkan
kepemilikan lahan tambak garam mereka, yaitu pemilik lahan, buruh upah, dan
penyewa lahan. Setiap kategori memiliki karakteristik dan kondisi ekonomi yang
berbeda dan tercermin dalam pola pendapatan dan kontribusi mereka terhadap
industri garam secara keseluruhan. Pemilik lahan tambak garam adalah mereka
yang memiliki secara langsung atau mewarisi tanah tempat tambak garam berada.
Mereka memiliki kendali penuh atas produksi garam di lahan mereka sendiri.
Kelompok ini sering kali merupakan yang paling sedikit jumlahnya, tetapi
memperoleh pendapatan yang signifikan dari hasil produksi garam mereka. Sebagai
pemilik lahan, mereka dapat mengelola produksi garam secara mandiri atau dengan
mempekerjakan buruh tambahan.

Di sisi lain, buruh upah adalah pekerja yang menjual tenaga kerja mereka
untuk memproduksi garam dalam bentuk kontrak kerja formal atau informal.
Mereka biasanya dibayar berdasarkan jumlah jam kerja atau hasil produksi yang
mereka hasilkan. Meskipun mendapatkan pendapatan dari upah kerja mereka,
buruh upah sering kali memiliki keterbatasan dalam mengontrol atau
mempengaruhi keputusan produksi di tambak garam. Kategori ketiga adalah
penyewa lahan, yang mendapatkan hak penggunaan tambak garam dari pemilik
tanah dalam pertukaran sebagian dari produksi garam yang dihasilkan. Penyewa
lahan merupakan kelompok terbesar di antara ketiga kategori ini, namun mereka
menerima bagian pendapatan yang lebih kecil dibandingkan pemilik lahan.
Kontribusi mereka terhadap produksi garam sering kali terbatas pada penggunaan
lahan dan infrastruktur yang disediakan oleh pemilik tambak.

Menurut Helmi dan Sasaoka (2018), pemilik lahan tambak garam
memperoleh pendapatan terbesar karena mereka memiliki kontrol penuh terhadap
produksi dan distribusi garam dari tanah mereka sendiri. Sebaliknya, meskipun
merupakan kelompok terbesar, penyewa lahan cenderung mengalami keterbatasan
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dalam bagian pendapatan yang mereka terima, yang mencerminkan dinamika
ekonomi dan sosial dalam industri garam. Pemahaman mengenai struktur
kepemilikan lahan dalam produksi garam penting untuk memahami distribusi
pendapatan dan faktor-faktor ekonomi lainnya yang memengaruhi produsen garam
di Indonesia. Dengan pemahaman ini, strategi dan kebijakan yang lebih tepat dapat
dirancang untuk meningkatkan kondisi sosial-ekonomi produsen garam, terutama
Dagi kelompok buruh upah dan penyewa lahan yang lebih rentan terhadap
iketidakpastian ekonomi. Kapasitas adaptasi rumah tangga petambak garam dapat
dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14 Kapasitas adaptasi rumah tangga petambak garam

Kapasitas Adaptasi Ya (%) Tidak
(%)

1. Kapasitas untuk belajar

1.a  Kemampuan untuk mengatasi dampak menurunnya 62.86  37.14
produksi garam karena telah berpengalaman

1.b  Pengetahuan dari rekan-rekan sangat membantu 91.43  8.57
dalam menghadapi situasi menurunnya produksi
garam

1.c Kemampuan untuk berbagi pengetahuan untuk 88.57 11.43
membantu rekan menghadapi situasi tersbeut

1.d Pengalaman lampau menginspirasikan cara baru 94.29  5.71
untuk meningkatkan pendapatan

1.e Ketertarikan untuk mengikuti pelatihan terkait 91.43  8.57
produksi garam

1.f  Ketertarikan untuk beralih ke metode produksi 74.29 25.71
garam yang lebih produktif
2. Kapasitas penyangga

2.a  Keterampilan lain yang dimiliki di luar budidaya 77.14  22.86
perikanan

2.b  Dampak menurunnya hasil produksi garam tidak 45.71  54.29
dirasakan karena adanya akses pinjaman/kredit
pada tengkulak

2.c  Dampak menurunnya hasil produksi garam tidak 31.43 68.57
dirasakan karena adanya tabungan

2.d Bantuan dari keluarga/rekan selama masa 71.43 28.57
penurunan produksi garam

3. Kapasitas untuk mengatur diri sendiri
3.a Kepercayaan antar petambak untuk memberikan 60.00  40.00

pinjaman
3. b  Kepercayaan antar petambak secara umum 94.29 571
3.c  Keikutsertaan dengan kelompok petambak garam 31.43 68.57
lainnya

3.d  Keaktifan dalam kelompok petambak yang diikuti  34.29  65.71

Sumber: Data primer diolah (2024)

Dapat dilihat pada Tabel 14 bahwa kapasitas adaptasi tertinggi berada pada
subkapasitas untuk belajar, yaitu pengalaman lampau yang menginspirasikan cara
baru untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga petambak garam. Sub-
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kapasitas ini memperoleh persentasi sebesar 94.29%. Perubahan iklim telah
mendorong petambak garam untuk mengupayakan pendapatan lain di luar produksi
garam yang sangat bergantung terhadap cuaca. Persepsi ini sangat penting dalam
membentuk respons adaptif produsen garam skala kecil terhadap tekanan di luar
pengalaman mereka sebelumnya dan pengalaman masa lalu mungkin bisa menjadi
panduan yang sangat berguna (Deressa et al. 2011). Kapasitas mata pencaharian
mencerminkan kemampuan petambak garam dalam mengatasi hambatan yang
timbul dalam proses produksi atau dampak negatif akibat perubahan lingkungan
(Tran et al. 2022).

Adaptasi petambak garam terhadap perubahan iklim menunjukkan bahwa
subkapasitas terbesar terletak pada kemampuan untuk belajar, yaitu pengalaman
lampau yang menginspirasi cara baru untuk meningkatkan pendapatan rumah
tangga. Hal ini tercermin dari subkapasitas yang memiliki persentase sebesar
94,29%. Petambak garam dihadapkan pada tantangan signifikan akibat perubahan
iklim yang mempengaruhi produksi garam yang sangat tergantung pada kondisi
cuaca sehingga memaksa petambak garam untuk mencari pendapatan tambahan di
luar produksi garam, yang secara tradisional sangat bergantung pada stabilitas
cuaca. Respons adaptif terhadap perubahan ini menjadi kunci dalam
mempertahankan keberlanjutan usaha mereka. Penelitian Deressa et al. (2011)
menunjukkan bahwa pengalaman masa lalu petambak garam dapat menjadi
panduan dalam menghadapi tekanan baru yang timbul akibat perubahan lingkungan.
Pengalaman lampau memberikan inspirasi untuk mengembangkan strategi baru
yang lebih adaptif dan responsif terhadap kondisi eksternal yang berubah.

Kapasitas mata pencaharian seperti yang disoroti oleh Tran et al. (2022),
mencerminkan kemampuan petambak garam dalam mengatasi hambatan dan
dampak negatif yang timbul selama proses produksi mereka, seperti upaya untuk
mengurangi ketergantungan pada kondisi cuaca yang tidak stabil dengan mencari
alternatif mata pencaharian atau diversifikasi aktivitas ekonomi. Peningkatan
kapasitas adaptasi petambak garam tidak hanya mengandalkan pengalaman masa
lalu, tetapi juga melibatkan kemampuan untuk belajar dan mengembangkan strategi
baru yang dapat meningkatkan ketahanan mereka terhadap perubahan iklim.
Kapasitas untuk belajar dapat dilihat pada Gambar 23 di bawah.

la
62.86%
722996 1f 1691.43%
91.43% 1€ 1cgg 5794
g 94.29%

Gambar 23 Kapasitas untuk belajar (Data primer diolah 2024)
Pada Gambar 23 di atas, kapasitas adaptasi petambak garam menunjukkan
bahwa selain dari kemampuan untuk belajar dari pengalaman masa lalu, terdapat



48

Juga ketertarikan yang tinggi untuk mengikuti pelatihan terkait produksi garam.
Subkapasitas ini mencapai persentase sebesar 91,43%, menunjukkan bahwa
petambak garam secara aktif mencari pengetahuan dan keterampilan baru yang
dapat meningkatkan efisiensi dan ketahanan usaha mereka terhadap perubahan
Iklim. Teknologi produksi garam masih sangat bergantung pada faktor iklim,
pnamun produktivitasnya sering kali rendah karena keterbatasan teknologi yang
digunakan. Hal ini mendorong banyak petambak garam untuk mencari alternatif
pendapatan saat musim hujan ketika produksi garam sulit dilakukan. Salah satu
alternatif yang umum dilakukan adalah beralih ke budidaya udang dan ikan yang
membutuhkan kondisi air yang berbeda dan dapat dilakukan secara bergantian
dengan usaha garam. Selain itu, opsi lain yang dipilih oleh petambak garam adalah
menyewakan lahan tambak kepada pihak lain sambil mengeksplorasi usaha lain.
Strategi ini memungkinkan mereka untuk tetap memanfaatkan sumber daya yang
dimiliki sambil mengurangi risiko finansial selama musim yang tidak mendukung
produksi garam. Metode yang digunakan oleh petambak garam di Indramayu
adalah metode tradisional, geomemberan, dan tunnel. Metode tradisional dilakukan
dengan metode evaporasi bertingkat dan memanfaatkan sinar matahari. Metode
budidaya garam yang digunakan petambak garam dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15 Metode budidaya garam

Metode budidaya garam Jumlah (orang) Persentase (%)
Tradisional 11 31,43
Geomembran 23 65,71
Tunnel 1 2,86

Pada Tabel 15 diketahui kebanyakan petambak garam menggunakan metode
geomembran sebanyak 65,71%. Teknologi geomembran merupakan metode yang
digunakan untuk menghasilkan garam dengan melapisi dasar kolam dengan plastik
geomembran. Karakteristik utama geomembran sebagai pelapis pada tambak garam
adalah bernilai ekonomis, tahan lama, dan tahan terhadap degradasi biologis, kimia,
dan ultraviolet (UV). Keuntungan produksi garam melalui teknologi geomembrane
adalah produktivitas garam meningkat, proses penguapan menjadi lebih singkat,
waktu penyelesaian menjadi lebih baik, hasil panen dan kualitas garam meningkat
serta umur geomembran yang panjang akan mengurangi pekerjaan penyiapan
(Guntur et al. 2018).

Produktivitas teknologi geomembran dapat mencapai 100 ton/ha/musim,
dengan kualitas garam yang lebih putih dan bersih juga kemurnian garam yang lebih
tinggi dari metode tradisonal, sehingga harga jual garam juga lebih tinggi. Kualitas
garam di Indramayu terbagi menjadi dua yaitu kualitas produksi I (KP 1) dan
kualitas produksi Il (KP I1) (Salsabiela dan Prayitno 2022). Garam KP | memiliki
kadar NaCl minimal sebesar 94,70% dan berwarna putih bersih dengan ukuran
butiran garam minimal sebesar 4 milimeter. Sedangkan garam KP Il minimal
memiliki kadar NaCl antara 85% — 94,70%, warna garam putih dengan ukuran
butiran garam minimal 3 milimeter. Harga terendah garam KP | adalah sebesar Rp.
750 per kilogram sedangkan garam KP Il memiliki harga terendah sebesar Rp. 550
per kilogram.

Produktivitas dan kualitas garam metode tunnel lebih tinggi jika
dibandingkan dengan metode tradisional, sehingga harga garam dengan metode
tunnel dapat dijual lebih mahal dibandingkan dengan metode tradisional. Teknologi
tunnel cocok untuk memproduksi garam di Indonesia untuk mencapai target
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produksi garam nasional karena produksi dapat berlangsung sepanjang tahun.
Kemurnian garam (NaCl) yang dihasilkan dengan metode tunnel adalah sebesar
95%, lebih tinggi dibandingkan kemurnian garam metode tradisional sebesar 85%.
Kemurnian garam tersebut dipengaruhi oleh filter yang terletak pada kolam
penyaringan, sehingga NaCl yang dihasilkan dengan metode tunnel memiliki
kemurnian yang jauh lebih tinggi dibandingkan metode tradisional. Sehingga,
teknologi produksi garam dengan menggunakan teknologi tunnel berdampak
signifikan terhadap kualitas maupun kuantitas produk. Selain itu, produksi garam
dengan metode tunnel memiliki beberapa keunggulan, seperti waktu panen yang
lebih cepat, tahan cuaca, mudah digunakan, dan keuntungan yang lebih tinggi
dibandingkan tradisional. Kapasitas selanjutnya adalah kapasitas untuk mengatur
diri sendiri yang dapat dilihat pada Gambar 24 di bawah.
3a

60.00%

94.29%

3d 3b
34.29%

31.43%

3c

Gambar 24 Kapasitas untuk mengatur diri sendiri (Data primer diolah 2024)

Pada Gambar 24 di atas, dapat dilihat kapasitas adaptasi penting lainnya yang
dimiliki oleh petambak garam adalah kepercayaan antar sesama petambak yang
sudah terjalin dengan baik. Subkapasitas ini termasuk dalam kemampuan untuk
mengatur diri sendiri dengan persentase sebesar 94,29%. Kepercayaan yang kuat
antar petambak merupakan aspek kritis dalam memfasilitasi akses terhadap
informasi, komunikasi, dan dukungan sosial yang diperlukan untuk menanggapi
tantangan ekonomi dan lingkungan yang mereka hadapi. Beberapa penelitian telah
menyoroti bahwa rumah tangga petambak garam memiliki jaringan sosial informal
yang sangat kuat.

Sakaria et al. (2019) menemukan bahwa kepercayaan yang erat antar
petambak garam memiliki peran kunci dalam mendukung adaptasi mereka terhadap
perubahan lingkungan dan ekonomi. Jaringan sosial ini tidak hanya memungkinkan
pertukaran informasi tentang kondisi cuaca dan teknik pertanian, tetapi juga
mendukung saling membantu dalam situasi-situasi darurat atau kesulitan ekonomi.
Kepercayaan antar petambak bukan hanya menguntungkan dalam hal berbagi
pengetahuan dan pengalaman, tetapi juga dalam membangun solidaritas dan
kolaborasi untuk menghadapi tantangan bersama. Keberadaan jaringan sosial yang
kuat ini dapat membantu meningkatkan ketahanan petambak garam terhadap
ketidakpastian ekonomi dan perubahan iklim yang semakin sering terjadi.

Jejaring sosial informal yang ditemukan di antara petambak garam
menunjukkan adanya kepercayaan dan hubungan yang lebih personal dan akrab.
Keterkaitan ini tidak hanya mempererat hubungan sosial antar rumah tangga, tetapi



50

Juga menjadi sarana penting untuk pertukaran informasi terkait budidaya garam dan
upaya diversifikasi pekerjaan. Petambak garam secara aktif memanfaatkan relasi
atau jaringan sosial mereka untuk bertukar informasi tentang cara baru dalam
budidaya garam, kondisi cuaca, dan strategi adaptasi terhadap perubahan
lingkungan. Hubungan sosial yang erat dan saling percaya menjadi landasan yang
iuat untuk berkolaborasi dalam upaya kolektif untuk mengoptimalkan pemanfaatan
sumber daya yang tersedia.

Menurut Helmi (2018), hubungan sosial ini memiliki potensi besar untuk
imeningkatkan kesejahteraan rumah tangga petambak garam skala kecil. Kolaborasi
dan pertukaran informasi di antara petambak tidak hanya memperkuat kapasitas
adaptasi mereka terhadap tantangan ekonomi dan lingkungan, tetapi juga
meningkatkan kemampuan mereka untuk mencari peluang baru dan diversifikasi
mata pencaharian. Dengan memanfaatkan hubungan sosial yang solid, petambak
garam dapat bersama-sama menjajaki inovasi-inovasi dalam produksi garam,
mendukung pengembangan teknologi yang lebih efisien, serta memperluas peluang
usaha di luar industri garam tradisional. Ini membuktikan bahwa aspek sosial dan
kolaboratif berperan krusial dalam membangun ketahanan dan keberlanjutan usaha
pertambakan garam di tengah dinamika perubahan ekonomi dan lingkungan.

Rumah tangga petambak garam di Kabupaten Indramayu melakukan
beberapa upaya adaptasi untuk mempertahankan nafkah rumah tangganya. Upaya
yang dilakukan antara lain adalah saling bertukar pengetahuan dan informasi,
mencari penghasilan lain di luar budidaya garam, keinginan untuk mengikuti
pelatihan mengenai budidaya garam, diversifikasi sumber pendapatan rumah
tangga, dan memperkuat kepercayaan antar petambak. Dengan saling berbagi
pengetahuan dan informasi mengenai metode terbaru, teknologi, dan strategi
pemasaran, petambak garam dapat meningkatkan kualitas garam dan menghadapi
tantangan dengan lebih baik. Pelatihan dan pendidikan tambahan tentang teknik
budidaya garam dapat membantu petambak meningkatkan efisiensi dan hasil
produksi melalui metode baru dan pengelolaan risiko. Dengan pengetahuan yang
lebih Dbaik, petambak dapat membuat keputusan yang lebih baik dan
mengoptimalkan produksi garam. Selain itu, diversifikasi sumber penghasilan
rumah tangga petambak garam merupakan upaya adaptasi yang penting untuk
mengurangi ketergantungan pada satu sumber pendapatan yang mungkin tidak
stabil. Pada hal ini ketergantungan tambak garam terhadap cuaca yang tidak
menentu. Diversifikasi penghasilan rumah tangga dapat dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16 Diversifikasi penghasilan rumah tangga

Diversifikasi pekerjaan Jumlah (orang) Persentase (%0)

Buruh harian 1 1,72
Buruh pabrik 4 6,90
Nelayan 3 5,17
Pedagang 17 29,31
Pegawai atau guru 5 8,62
Petambak bandeng 6 10,34
Petambak kepiting 1 1,72
Petambak udang 12 20,69
Petani padi 8 13,79
Petani sayur 1 1,72
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Pada Tabel 16 di atas petambak garam mencari peluang usaha lain di luar
tambak garam, seperti tambak udang dan bandeng, pertanian padi, perkebunan
sayur dan buah, kerajinan tangan, atau kios. Kebanyakan rumah tangga memiliki
pekerjaan di bidang perdagangan dan budidaya udang. Perdagangan ini biasanya
warung atau kios kecil di depan rumah yang operasionalnya dijalankan oleh istri
sementara budidaya udang dilakukan saat musim garam mengalami off season.
Diversifikasi sumber penghasilan dapat membantu menopang kestabilan
pendapatan dan memberikan keamanan finansial tambahan bagi rumah tangga
petambak garam jika hasil panen garam tidak memuaskan.

Komunitas petambak garam memiliki kepercayaan antar petambak yang kuat
dan berperan penting terhadap kapasitas adaptasi. Kepercayaan ini dapat
memperkuat jaringan dukungan, mempermudah pertukaran informasi, dan
memungkinkan kolaborasi dalam mengatasi permasalahan produksi garam.
Misalnya, petambak bisa bekerja sama dalam membeli peralatan untuk produksi
garam, berbagi informasi terkait cuaca, atau menjalin kerjasama dalam pemasaran
hasil produksi. Dengan melaksanakan upaya-upaya ini, rumah tangga petambak
garam di Kabupaten Indramayu tidak hanya dapat meningkatkan daya tahan mereka
terhadap perubahan kondisi lingkungan, tetapi juga berpotensi meningkatkan
kesejahteraan ekonomi rumah tangga mereka secara keseluruhan.



@Hak cipta milik IPB University Humvw Gbﬂ/\@ﬁm:”v\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

—1@ C:_<Q—.m_q 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University



VIl SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Tingkat resiliensi rumah tangga petambak garam masih berada di tingkat sedang
dengan resiliensi yang tinggi berada pada social safety nets yang terdiri dari
indikator keamanan dalam aktivitas budidaya dan kehidupan sehari-hari,
kepercayaan antar petambak dan kemandirian terhadap program bantuan.
Learning capacity berpengaruh positif sebesar 85,60% dalam meningkatkan
buffer capacity yang meliputi lama waktu bekerja, keinginan untuk mengikuti
pelatihan, lama pengalaman budidaya, dan konflik antar petambak yang rendah.
Learning capacity juga berpengaruh positif sebesar 59,30% dalam
meningkatkan self organizing capacity yang meliputi pemasaran produksi dan
harga jual garam, alternatif keterampilan, dan kepercayaan antar petambak
Kapasitas adaptasi petambak garam yang memiliki persentase tertinggi berupa
komponen pengalaman lampau menginspirasikan cara baru untuk meningkatkan
pendapatan rumah tangga petambak garam (94,29%), pengetahuan petambak
garam dan ketertarikan petambak garam untuk mengikuti pelatihan (91,43%)
serta kepercayaan antar petambak yang terjalin kuat (94,29 %).

6.2 Saran

1.

2.

Bagi petambak garam dapat meningkatkan resiliesi rumah tangga yang masih
tergolong rendah dan mempertahankan resiliensi yang memiliki nilai tinggi.
Bagi pemerintah Kabupaten Indramayu dapat berperan dalam menyediakan
kebijakan yang mendukung resiliensi rumah tangga petambak garam dan
mendukung dengan pendanaan yang memadai dan komitmen jangka panjang
untuk membangun resiliensi rumah tangga petambak garam terhadap dampak-
dampak negatif yang disebabkan oleh perubahan iklim.

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel dan indikator
lain agar dapat melengkapi model penelitian ini sehingga menghasilkan model
yang lebih baik dan reliable.
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